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PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM MENCEGAH 

PERCERAIAN MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus Di KUA Kecamatan Banyumas) 

ABSTRAK 

Nur Khairunnisa Faisal 

NIM. 1917302079 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah, Universitas Islam 

Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Perceraian merupakan perpisahan resmi diantara pasangan yang sudah 

menikah karena disebabkan dengan tidak menjalankan hak dan kewajibannya 

masing-masing. Meskipun perceraian diperbolehkan menurut hukum Islam, tetapi 

Allah SWT tidak menyetujui perbuatan tersebut. Sehingga pemerintah melakukan 

berbagai upaya dan membentuk lembaga dan profesi dalam upaya untuk 

menyikapi kasus perceraian. Salah satunya adalah Penyuluh Agama Islam yang 

bekerja dibawah naungan Kementerian Agama. Peran penyuluh agama Islam 

sangat penting dalam hal pernikahan dan dalam pencegahan perceraian melalui 

upayanya yang salah satunya yaitu layanan konseling untuk setiap masyarakat 

yang memiliki masalah dalam rumah tangga dan yang hendak melakukan 

perceraian.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Sumber data primer yang diperoleh dari penyuluh agama Islam KUA 

dan pihak-pihak yang berkonsultasi. Sedangkan untuk sumber data sekunder 

diperoleh dari buku-buku atau jurnal-jurnal yang membahas terkait penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 

Untuk teknik analisis data menggunakan model analisis data Miles dan Huberman 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun 

tujuan dalam penelitian ini untuk meneliti terkait bagaimana peran dan upaya 

Penyuluh Agama Islam dalam mencegah perceraian di KUA Kecamatan 

Banyumas Kabupaten Banyumas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran penyuluh agama Islam 

dalam mencegah perceraian melalui pelatihan dan bimbingan kepada masyarakat 

dengan melakukan bimbingan pra nikah atau disebut Suscatin (Kursus Calon 

Pengantin) ketika sebelum pernikahan dan bimbingan pasca menikah atau disebut 

juga Pusaka Sakinah (Pusat Keluarga Sakinah) setelah pernikahan dengan usia 

pernikahan dibawah 10 tahun serta penyuluh juga membuka layanan konsultasi 

untuk masyarakat yang melmiliki pelrmasalahan ru lmah tangga agar dapat 

dinaselhati, dibimbing, dan dibe lri arahan agar tidak te lrjadi pelrcelraian dan me lnjadi 

kellularga yang damai, ru lkuln dan telntelram. 

 

 

Kata Kunci: Peran, Mencegah Perceraian, Penyuluh Agama 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 

hanya kepada Tuhanmu lah engkau berharap” 

(Q.S.Al-Insyirah:6-8) 

“Jalani, nikmati dan syukuri” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat keputusan Bersama antara Mentri Agama dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pediman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 jim J je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha KH ka dan ha خ

 dal D de د

 żal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra R er ر

 za Z zel ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ...’... koma terbalik keatas‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qof Q ki ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م



 
 

xi 
 

 nun N en ن

 wawu W we ؤ

 ha H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya Y ye ئ

 

2. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang Lambangnya berupa tanda  atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍamah U U 

 
Contoh: ََكَتَب - kataba  ََيَذَهَب - yażhabu 

 su'ila - سَئَلََ   fa‘ala - فَعَلََ

2) Vokal Rangkap (diftong) 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i يََ

 Fatḥah dan وََ

wawu 

Au a dan u 

  َ 

  َ   َ 

  َ  
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Contoh: ََكَيَف - kaifa   ََهَوَل – haula 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berua harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 

 ...ا…

fatḥah dan alif 

 

Ā 

a dan garis di 

atas 

 .…يََ

 

Kasrah dan ya 

 

Ī 

i dan garis di 

atas 

 

وَ-----  

ḍamah dan 

wawu 

 

Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: ََقَال - qāla   ََقَيَل - qīla 

 yaqūlu – يقول   ramā - رَمى

4. Ta Marbūṭah 

Tansliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

1) Ta marbūṭah Hidup 

Ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakat fathah, hasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbūṭah  mati 

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

  َ 

  َ  َ  
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3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

contoh: 

 Rauḍah al-Aṭfāl روضة الأ طفال

 al-Madīnah al-Munawwarah المدينة المنورة

 Ṭalḥah طلحة

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang didalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

 rabbanā - رب نا

 nazzala – نز ل

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah  dengan kata sandang yang 

diikuti huruf qomariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsyiyyah, ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya. 
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf  qomariyyah, ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digaris di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diiuti huruf syamsyiyyah maupun huruf qomariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung atau hubung. 

Contoh: 

 al-rajulu - الرجل

 al-qalamu -   القلم

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrop. Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhiri kata. Bila Hamzah 

itu terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalan tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh 

Hamzah di awal اكل Akala 

Hamzah di tengah تأخذون ta’khuz|ūna 

Hamzah di akhir الن وء an-nau’u 

 
8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena dalam huruf atau harakat 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
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dua cara: bisa dipisah perkata dan pula dirangkaikan. Namun penulisan 

memilih penulisan kata ini dengang perkata. 

Contoh 

ان الله لهو خيرالرازقينو   :  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

 fa aufū al-kaila waal-mīzan :              فاوفوا الكيل والميزان

9. Huruf kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf 

fawal kata sandang.  

Contoh: 

 .Wa māMuḥammadun illā rasūl ومامحد الا رسو ل

 Wa laqad raāhu bi al-ulfuq al-mubīn ولقد راه بالافق المبين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perceraian yaitu perpisahan resmi diantara pasangan yang sudah menikah 

serta tidak menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing. Mereka sudah 

tidak lagi hidup berdua dikarenakan sudah  lepas dari hubungan secara resmi.1  

Adapun secara garis besar perceraian adalah suami dan istri yang memutuskan 

untuk putus hubungan. Tidak ada ruang bagi masalah yang tidak penting 

untuk menggagalkan pernikahan ini. Allah SWT membenci segala sesuatu 

yang menyebabkan kerusakan pada rumah tangga.2 Oleh karena itu, meskipun 

perceraian diperbolehkan menurut hukum Islam, tetapi Allah SWT sangat 

tidak menyetujui perbuatan tersebut. Teknik ini diberikan dengan asumsi tidak 

ada lagi cara untuk mengakhiri masalah yang muncul di antara pasangan.3 

Percerian sebagai “putusnya sebuah perkawinan” mengingat pasal 38 UU 

No. 1 Tahun 1974. Selanjutnya perkawinanialah ikatan lahiriyah batiniyah 

diantara laki-laki serta perempuan agar menjalankan peran suami isteri yang 

direncanakan agar menjadi rumah tangga tenteram serta sejahtera sesuai 

ketentuan ketuhanan Yang Maha Esa sesuai yang dimaksud pada Pasal 1 UU 

No. 1 tahun 1974. Dengan demikian, perceraian dimaknai terputusnya 

                                                           
1 Agoes Dariyo dan DFPUI Esa, “Memahami Psikologi Perceraian Dalam Kehidupan 

Keluarga,” Jurnal Psikologi 2, no. 2 (2004): 94–100. 
2 Linda Azizah, “Analisis Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam,” Al-’Adalah 10, 

no. 2 (2012): 415–22. 
3 Muhammad Arsad Nasution, “Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan 

Fiqh,” Jurnal El-Qanuniy: Jurnal Ilmu-Ilmu Kesyariahan Dan Pranata Sosial 4, no. 2 (2018): 157–

70. 
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hubungan lahiriyah dan batiniyah di dalam hubungan rumah tangga sebagai 

dampak dari berakhirnya pertalian antara suami isteri mereka.4 Karena tujuan 

pernikahan adalah untuk memiliki hubungan kekeluargaan secara damai dan 

bahagia, kedua pihak harus bersama-sama mendukung serta menjadi 

pelengkap supaya dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik dan mencapai 

kesejahteraan secara materi dan spiritual. Pendekatan yang disebutkan tadi 

memiliki sinergi dengan pernyataan di dalam Q.S. Ar- Rum (30) ayat 21 

د ة  و  ر حْ  ة     و  م م  ن ك  ع ل  ب  ي   ا و ج  ه  ن  و ا  إ ل ي   ك  ا ل  ت س  ج  م  أ ز و   ك  ن  أ نف س  م م   ل ق  ل ك  ن  ء اي  ت ه ۦ  أ ن  خ  م  و 
ر ون  إ ن  ف   ك  ف  م  ي  ت   و  ء اي  ت  ل  ق  ل ك  ل    ذ  

Artinya:”Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar 

kamu cenderung merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang berpikir”.5 

Dalam surah ini, tuhan telah menjadikan pria sebagai pelindung serta 

menikahi wanita dari jenis mereka sendiri. Tuhan meminta agar manusia agar  

menikah karena dapat memberikan keuntungan dan kemanfaatan untuk 

menjauhi pelanggaran dan menjaga kemadhorotan diri. Selain itu, perkawinan 

dapat mendatangkan sakinah mawaddah dan rahmah yang juga merupakan 

tujuan pernikahan. 

Pria dan wanita yang sudah dipersatukan berdasarkan jasmani serta 

rohani dalam pernikahan menjadi pasangan memiliki hak istimewa untuk 

berpisah sesuai dengan peraturan perceraian yang relevan. Demikian menurut 

                                                           
4 Muhammad Syaifuddin, Sri Turatmiyah, dan Annalisa Yahanan, Hukum Perceraian 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2013). 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surakarta: Shafa Media, 

2015). 
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Pasal 39 Peraturan No. 1 Tahun 1974, pasangan berpisah harus memiliki 

alasan sah yang khusus agar melakukannya dan perpisahan harus terjadi di 

bawah pengawasan ruang sidang resmi, setelah pengadilan  gagal 

mengakomodasi dua pertemuan untuk berdamai.6 

Menurut Pasal 114 KHI (Kompilasi Hukum Islam), perceraian diartikan 

sebagai terpisahnya penikahan yang bisa dilakukan dengan talak, atau 

dilakukan berdasarkan penggugat cerai. Namun, pada Pasal 116 KHI 

mencantumkan sejumlah faktor lain untuk cerai yang bisa di proses 

pengadilam  serta ditindakan lebih lanjut. Kemudian menurut Pasal 117 KHI, 

istilah “talak” mengacu pada suami dalam pengajuan gugat perceraian 

sedangkan permintaan cerai  dilayangkan pihak isteri ataupun pihak yang 

berkuasa pada pengadilan agama. Pengertian tersebut merupakan sebagian 

alasan yang dapat mempengaruhi terjadinya pemisahan yang wajar dalam 

suatu peraturan tertentu, sebagaimana tertuang dalam Pedoman Otoritas 

Umum Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 19.7 

Pada dasarnya pernikahan berlangsung selamanya, atau setidaknya 

hingga salah seorang diantara keduanya telah tiada atau meninggal. Tujuan 

Islam memerintahkan pernikahan yaitu supaya memilki hubungan indah, 

damai, serta penuh kasih sayang. Karena perselisihan disebabkan oleh tidak 

dilaksanakannya hak dan tanggung jawab sebagai suami dan isteri, perceraian 

                                                           
6 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan,”  
7 Linda Azizah, “Analisis Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam.” 
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kadang-kadang diperlukan atas permintaan isteri atau suami, atau atas 

permintaan bersama kedua belah pihak. Namun dalam situasi lain, perceraian 

adalah pilihan terakhir yang bisa dilakukan karena hanya dengan itu 

perselisihan dapat diakhiri. Perceraian dapat terjadi akibat sejumlah hal, 

termasuk kurangnya rasa hormat antara suami dan isteri, kondisi keluarga 

tidak harmonis dan perbedaan pendapat. Selain itu, alasan ekonomi juga dapat 

menyebabkan terjadinya perselisihan.8 

Di Indonesia, tingkat perceraian telah meningkat pesat setiap tahun. 

Termasuk peningkatan yang terjadi pada tahun 2020-2021. Menurut data 

statistik Indonesia, ada kasus perceraian sebanyak 447.743  di negara ini pada 

tahun 2021, angka itu naik 53,50% yang mencapai 291.677 kasus perceraian 

pada tahun 2020.9 Sedangkan menurut data dari Pengadilan Agama 

Banyumas, jumlah perceraian meningkat pada tahun 2021 dengan jumlah 

2.011 kasus dibandingkan tahun 2020 dengan jumlah 1.972 kasus dan sedikit 

menurun pada tahun 2022 dengan jumlah 2.007 kasus. Masalah ekonomi, 

perselisihan dan pertengkaran menjadi penyebab utama perceraian. 

Perubahan ekonomi yang terjadi tidak dapat diterima oleh semua 

keluarga dan kurangnya kebutuhan merupakan penyebab utama konflik dan 

ketidakharmonisan keluarga. Sehingga akhirnya seringkali terjadi konflik, 

dengan masing-masing pihak memiliki keinginan dan gagasan untuk dipenuhi, 

sementara pihak lain memiliki harapan yang berbeda. Ego yang tinggi pada 

                                                           
8 Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer (Jakarta: Prenada 

Media, 2004). 
9 "Kasus Perceraian Meningkat 53%, Mayoritas karena Pertengkaran (katadata.co.id) 

diakses pada 9 Juli 2023 pukul 20.21 WIB" 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-mayoritas-karena-pertengkaran
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pasangan bisa jadi sulit untuk ditahan. Beberapa orang mampu menangani 

konflik dengan baik, namun ada pula yang membuat masalah menjadi lebih 

rumit. Hal ini menyebabkan melemahnya ketahanan dan berakhir pada 

perceraian. 

Meskipun suami dan isteri adalah dua orang yang berbeda, mereka 

berusaha untuk hidup berdampingan dalam keutuhan rumah tangga. Perlu 

menjadi perhatian kedua belah pihak untuk lebih mendalam tentang perasaan 

pasangan, serta kesadaran yang diperlukan untuk memahami, menghormati, 

menghargai, dan menjaga keharmonisan keluarga. Semakin dirugikan 

seseorang dalam kehidupan rumah tangganya, maka semakin besar pula 

kemungkinan untuk bercerai. Penyesuaian pendapat sangat penting dalam 

keluarga karena dapat berfungsi sebagai dasar yang kuat untuk membangun 

keluarga abadi dan  bahagia. Sedangkan ketidaksepakatan antara kedua pihak 

dapat mengakibatkan perceraian. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dan membentuk lembaga 

dan profesi dalam upaya untuk menyikapi kasus perceraian. Salah satunya 

adalah Penyuluh Agama Islam yang bekerja dibawah Kementerian Agama. 

Sebagai juru penerang, penyuluh agama Islam sangat berperan penting dalam 

penyampaian pesan kepada masyarakat untuk menanamkan akhlakul karimah. 

Ini akan membantu meningkatkan moral dan memberikan kesejahteraan dunia 
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dan akhirat.10 Mengingat meningkatnya perceraian yang terjadi sehingga 

pemuka agama memiliki tugas yang strategis untuk membantu memberikan 

bimbingan terhadap seorang suami atau isteri yang ingin bercerai. Penyuluh 

bertanggung jawab untuk memberikan pengajaran dan membekali setiap orang 

agar mereka siap secara mental dan fisik untuk menghadapi goncangan 

pernikahan. 

Ketika konflik dalam rumah tangga memuncak, kebanyakan pasangan 

suami isteri langsung pergi ke Pengadilan untuk mengajukan perceraian. Di 

sinilah tugas pemuka agama, baik secara fungsi  maupun yang honorer, 

memberikan batuan KUA menyelesaikan masalah keluarga dengan membuka 

layanan konseling untuk mencegah perpecahan. Pernyataan tersebut 

menetapkan bahwa penyuluh agama menjadi petugas pemerintah dan 

dipasrahi wewenang untuk menjadi penyuluh secara fungsi yang telah 

ditetapkan. Karena diberi tugas oleh otoritas yang disetujui untuk 

mengarahkan dan membina melalui bahasa dan keagamaan, tugas ini 

memainkan peran penting bagi para penyuluh.11 

Penyuluh Agama Islam yang bekerja dibawah naungan Kementerian 

Agama mengemban berbagai tanggung jawab, termasuk bertindak sebagai 

konselor, ketika dibutuhkan oleh masyarakat untuk berbicara tentang masalah 

yang sedang dihadapi. Kemudian penyuluh agama Islam berfungsi sebagai 

                                                           
10 Syamsidar dan Wira Adeliah, “Strategi Penyuluh Agama Islam Dalam Meminimalisir 

Dampak Perceraian Terhadap Kondisi Psikologis Anak Di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar,” Mercusuar 2, no. 2 (2021): 61–72. 
11 Rahmat Hidayat, “Peran Penyuluh Agama Dalam Kehidupan Beragama Guna 

Meningkatkan Keluarga Sakinah (Study Kasus Pada Majelis Ta’lim Al-Muhajirin Sukarame II 

Bandar Lampung),” Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 1 (2019): 97. 
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edukator, yang berarti mengajar masyarakat sesuai dengan ajaran agama 

mereka. Selanjutnya dikenal sebagai informan, yang berarti menyampaikan 

informasi agama kepada masyarakat. Dan memiliki fungsi advokatif yang 

berarti menjadi penengah ketika ada permasalahan rumah tangga dengan 

memberikan solusi yang terbaik. Dalam Peraturan Nomor 5 Tahun 2014 

tentang (ASN) dijelaskan jika perwakilan yang bekerja pada organisasi 

pemerintah ditugaskan sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) oleh otoritas 

pemerintah. Pembagiam  penyuluh ada dua kategori yaitu Penyuluh Agama 

Fungsional (PNS) dan  (Non PNS).12 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Tahun 2021 nomor 9 tentang Jabatan 

Fungsional Penyuluh Agama menyebutkan Penyuluh Agama Fungsional 

diangkat dan diberikan wewenang, dan hak penuh oleh otoritas yang 

bertanggungjawab untuk memberikan konseling keagamaan pada kelompok 

warga agar mengetahui, memahami dan mampu dipraktikan serta peduli dan 

berpartisipasi aktif dalam pengembangan sosial dan keagamaan.13 

Adanya penyuluh agama Non PNS yang memiliki beberapa bidang 

khususnya pada bidang penyuluhan keluarga sakinah yang memiliki tugas 

untuk memberikan bimbingan pernikahan dan pembinaan terhadap pasangan 

calon suami istri yang hendak menikah serta membuka konsultasi bagi 

masyarakat terkait dengan permasalahan rumah tangga yang sedang dihadapi. 

                                                           
12 Nur Chayati, Uswatun Khasanah, dan Iqbal Kamalludin, “Peran Penyuluh Agama 

Dalam Menekan Angka Perceraian Di Wilayah KUA Kecamatan Pekalongan Utara Tahun 2017-

2019,” Journal of Islamic Family Law 1 (2021): 260. 
13 “Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021 Tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama,”   
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Untuk mencegah berbagai faktor yang dapat terjadi ketika membina hubungan 

suami istri maka pada perkara ini KUA Kecamatan Banyumas 

memberdayakan penyuluh untuk membantu dalam rangka penasehatan calon 

pengantin melalui Bimbingan Perkawinan (Bimwin) dan Pusat Keluarga 

Sakinah (Pusaka Sakinah) bagi keluarga dengan umur pernikahan 10 tahun 

kebawah serta sebagai konselor apabila ada permasalahan rumah tangga.  

Perceraian dalam masyarakat dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk hubungan yang buruk, mengabaikan tanggung jawab satu sama lain, 

kekerasan dalam rumah tangga, kesulitan keuangan, dan krisis moral. Seperti 

di wilayah Kecamatan Banyumas dikatakan oleh penyuluh agama bahwa 

pasangan yang datang berkonsultasi disebabkan oleh faktor ekonomi, orang 

ketiga dan ketidakcocokan terhadap pasangan. Di beberapa wilayah 

Kecamatan Banyumas mayoritas pekerjaan masyarakatnya berada pada sektor 

pertanian, perdagangan bahkan ada pula yang bekerja keluar daerah hingga 

menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Yang mana apabila diperhatikan jika 

kondisi ekonomi bermasalah dapat menimbulkan konflik dalam rumah tangga 

yang akhirnya berdampak buruk dengan munculnya perceraian.14 Begitu pula 

dengan hadirnya orang ketiga dalam rumah tangga juga dapat menimbulkan 

perceraian yang dilatarbelakangi oleh lamanya pasangan suami isteri 

berjauhan tempat sehingga tidak terpenuhi nafkah batin.  Usia dalam 

pernikahan yang semakin berumur juga mengalami beberapa perubahan 

diantara kedua belah pihak sehingga mulai merasa tidak cocok atau tidak 

                                                           
14 Dariyo dan Esa, “Memahami Psikologi Perceraian Dalam Kehidupan Keluarga.” Jurnal 

Psikologi 2, no. 2 (2004) 
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nyaman dan jika tidak bisa beradaptasi dapat menimbulkan konflik hingga 

menjadi alasan untuk bercerai. 

Dengan adanya peran Penyuluh Agama Islam ini dapat membantu 

terbentuknya keluarga sakinah mawaddah warahmah dan tuntunan kepada 

yang berkepentingan agar tidak terjadi perceraian. Setelah melontarkan 

beberapa pertanyan kepada narasumber bahwa ketika pasangan suami isteri 

mengalami permasalahan langsung membawanya ke Pengadilan Agama 

sehingga tidak banyak yang datang ke KUA untuk mengambil langkah awal 

mencegah adanya perceraian dengan memberikan konsultasi. Namun 

demikian, ada 5 orang yang datang untuk berkonsultasi terkait permasalahan 

rumah tangganya yang dimana penyebabnya pun berbeda dari masing-masing 

yang datang. Faktor penyebab yang terjadi, dikatakan oleh penyuluh agama 

Islam tersebut bahwa diantaranya adalah masalah ekonomi, orang ketiga dan 

ketidakcocokan terhadap pasangan. 

Dan berdasarkan wawancara kepada beberapa pihak yang berkonsultasi 

bahwa upaya penyuluh agama Islam dalam memberikan konsultasinya 

dilakukan dengan baik dan efektif melalui pendampingan konsultasi sebanyak 

4 kali. Dari beberapa pihak tersebut mengetahui adanya layanan konsultasi 

berawal dari kajian taklim dan ada pula karena adanya arahan dari warga yang 

lebih mengetahui adanya layanan tersebut. Maka dari itu penyuluh agama 

Islam memiliki peran yang sangat penting sebagai pemberi nasehat, dan 

tuntunan kepada pihak yang berkepentingan untuk mencegah terjadinya 

perceraian. 
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Jadi dari latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

menganalisis terkait peran penyuluh agama dalam mencegah perceraian pada 

pasangan yang sudah menikah melalui layanan konsultasi yang dikarenakan 

masih belum efektif sebab masih banyak pula yang belum mengetahui dan 

belum banyak ditangani karena kebanyakan masyarakat mengadukan 

masalahnya ketika sudah rumit atau ingin membawanya langsung ke 

pengadilan. Kemudian peneliti analisis dengan perspektif hukum Islam yaitu 

dalam kaidah maslahahnya.  

Setelah membahas mengenai paparan asal muasal masalah, peneliti akan 

membahas penelitian ini dengan judul “Peran Penyuluh Agama Islam 

Dalam Mencegah Perceraian Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kasus Di KUA Kecamatan Banyumas)”   

B. Definisi Operasional 

1. Peran 

Peran adalah bagian dinamis dari posisi atau status yang mana 

seseorang menjalankan suatu peranan jika melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan posisinya. Melihat hal tersebut, penelitian ini 

memaparkan tugas KUA Wilayah Banyumas dan panduan ketat dalam 

mencegah perceraian. 

2. Penyuluh Agama 

Kementerian Agama membentuk jabatan fungsional Penyuluh 

Agama. Penyuluh adalah pegawai pemerintah dengan kewajiban dan 

kedudukan untuk menyelesaikan arahan perbaikan yang ketat dan latihan 
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menasihati menggunakan bahasa yang baik dan bekerja untuk otoritas 

publik.15 Maksud kajian ini yaitu penyuluh agama yang dimaksud adalah 

Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Banyumas. 

3. Perceraian 

Perceraian menjadi titik pengakhiran hubungan rumah tangga 

daintara kedua pihak laki-laki dan perempuan dengan memutuskan ikatan 

resmi mereka.16 Ahli hukum mendefinisikan perceraian sebagai pemutusan 

pernikahan oleh hakim atau keinginan salah satu pihak untuk mengakhiri 

hubungan rumah tangga.17 

4. KUA Kecamatan Banyumas 

Kantor Urusan Agama ialah lembaga pemerintah agama tingkat 

Kecamatan yang menangani beberapa kewajiban dan wewenang udalam 

daerah di tingkat kecamatan.18 

C. Rumusan Masalah 

Berikut ini rumusan masalah yang ditelaah: 

1. Bagaimana peran Penyuluh Agama Islam dalam mencegah perceraian di 

KUA Kecamatan Banyumas? 

2. Bagaimana upaya Penyuluh Agama Islam dalam mencegah perceraian di 

KUA Kecamatan Banyumas? 

                                                           
15 Djawahir Tanthowi, Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Penyuluh Agama Islam, 

2012. 
16 Syaifuddin, Turatmiyah, dan Yahanan, Hukum Perceraian. 
17 Sulistyo Hadi, “Faktor Faktor Penyebab Perceraian Di Kalangan Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) Di Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun 2013/2018,” 2018. 
18 Peraturan Menteri Agama RI, “Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

34 Tahun 2016 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan,” 2016. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Supaya menganalisis  peran Penyuluh,Agama Islam di KUA Kecamatan 

Banyumas. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya Penyuluh Agama Islam agar 

mencegah perceraian di KUA Kecamatan Banyumas. 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Sebagai wawasan tambahan bagi penulis dan pembaca pada penilitian ini. 

2. Sebagai rujukan dan sumber dasar dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan di masa mendatang mengenai penyuluh agama. 

3. Dapat digunakan sebagai bahan informasi dalam peningkatan pemberian 

penyuluhan agama menjadi lebih efektif.  

E. Telaah Pustaka 

Berdasarkan kajian kepustakaan yang dilakukan oleh penulis, 

sebelumnya penulis telah  memperhatikan, dan menyelidiki beberapa kajian 

yang secara praktis seperti kajian yang akan diselesaikan. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Nur Chayati, Uswatun Khasanah, 

dan Iqbal Kamalludin berjudul "Peran Penyuluh Agama Dalam Menekan 

Angka Perceraian Di Wilayah Kabupaten Pekalongan Utara Tahun 2017-

2019".19 Dalam penelitian ini dibahas pengaruh penyuluh agama terhadap 

jumlah perceraian pada lingkungan KUA Kabupaten Pekalongan. Temuannya 

                                                           
19 Nur Chayati, Khasanah, dan Kamalludin, “Peran Penyuluh Agama Dalam Menekan 

Angka Perceraian Di Wilayah KUA Kecamatan Pekalongan Utara Tahun 2017-2019.” 
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menunjukkan bahwa penyuluh agama harus menyediakan penasehatan 

perceraian kepada pasangan yang memiliki masalah rumah tangga. Penelitian 

ini dan penelitian yang akan penulis analisis memiliki kesamaan karena 

keduanya berfokus pada peran penyuluh dalam menghindari perceraian. 

Perbedaannya terletak pada tempat yang diteliti, lokasinya di wilayah KUA 

Pekalongan Utara, sedangkan penelitian penulis dilakukan di KUA 

Kecamatan Banyumas. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Khoirul Mawakhid berjudul “Peran 

Penyuluh Badan Penasihatan Pembinaan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

Mencegah Perceraian Di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara”.20 

Upaya BP4 untuk memisahkan diri di daerah Sukamaju, Kabupaten Luwu 

Utara, dibahas dalam ulasan ini. Menurut temuan, BP4 menggunakan berbagai 

program bimbingan keluarga, termasuk proyek bimbingan dini, penyuluhan 

tentang masalah perkawinan, pendidikan keluarga sakinah, dan pendidikan 

dini, untuk mencegah perpisahan. Materinya dibicarakan melalui bincang-

bincang dan diskusi berkala. Apalagi perantara yang dilaksanakan melalui 

pendekatan lisan.Penelitian oleh penulis yang akan dibandingkan dengan 

penelitian ini berkaitan dengan upaya untuk menghindari perceraian dengan 

cara yang sama. Penelitian berpusat pada penyuluh agama Islam di KUA 

Daerah Banyumas, kajian yang membahas tentang kemampuan penyuluh 

(BP4) di Daerah Sukamaju, Pemerintahan Luwu Utara. Pendirian dan area 

ujian adalah hal yang memisahkan eksplorasi pencipta itu sendiri. 

                                                           
20 Khoirul Mawakhid, “Peran Penyuluh Badan Penasihatan Pembinaan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) Mencegah Perceraian Di Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara,” 

2020. 
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Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Nur Rohmaniah berjudul “Studi 

Komparasi Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya 

Mencegah Perceraian (Di KUA Kecamatan Boja dan Limbangan Kabupaten 

Kendal)”.21 Untuk mencegah perceraian, penelitian ini membedah kemampuan 

BP4 KUA di Kabupaten Boja dan Limbangan, Kabupaten Kendal dalam 

memberikan arahan pernikahan bagi calon istri. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa penunjukan nikah bagi wanita dan pria beruntung 

dilakukan secara terpisah (sepasang wanita dan calon suami) setiap hari Senin, 

Selasa dan Kamis selama jam kerja di BP4 KUA di Limbangan Lokal, dan 

diselesaikan secara berkelompok untuk BP4 KUA di Wilayah Boja setiap hari 

Senin dan Kamis pukul 09.00-11.00 WIB. Teknik bicara dan tanggap 

digunakan untuk mengkaji materi dalam ulasan ini. Apalagi media yang 

digunakan adalah media lisan. Dari ulasan dan eksplorasi ini, penelliti sama-

sama mengulas tentang upaya untuk mencegah perpisahan. Kontras utama 

terletak pada landasan dan titik, yakni (BP4) yang dipimpin di KUA Boja 

Lokal dan KUA Area Limbangan, sedangkan ujian peneliti melihat Penyuluh 

Agama Islam di KUA Wilayah Banyumas. 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Risqi Nidiya Putri berjudul 

“Peran Penyuluh Agama Dalam Memberikan Bimbingan Pra Nikah Sebagai 

Upaya Pencegahan Perceraian Di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

                                                           
21 Nur Rohmaniah, “Studi Komparasi Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin 

Sebagai Upaya Mencegah Perceraian (Di KUA Kecamatan Boja Dan Limbangan Kabupaten 

Kendal),” 2015. 
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Bae Kudus”.22 Bimbingan pranikah dibahas dalam penelitian ini sebagai 

sarana untuk menghindari perceraian. Hasil penelitian ini menunjukkan 

efektivitas upaya pengarahan sebelum menikah kelompok yang digunakan di 

KUA Kecamatan Bae Kudus untuk mencegah adanya perceraian. Sementara 

metode ceramah, tanya jawab dan diskusi digunakan pada kian ini. Baik 

kajian in maupun penelitian yang meneliti mengenai tugas para penyuluh agar 

tidak terjadi sebuah perceraian. Tempat kajian, penulis melaksanakan kajian di 

KUA Kecamatan Banyumas sedangkan kajian ini dilakukan di KUA 

Kecamatan Bae Kudus. 

Penelitian yang dilakukan peneliti ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada layanan 

konsultasi pasangan yang sudah menikah memiliki masalah dalam rumah 

tangganya serta faktor pendukung dan penghambat layanan konsultasi dan 

dianalisis dalam kaidah maslahah, sehingga penelitian ini hasilnya tidak sama 

meskipun subjeknya sama berada di Kantor Urusan Agama (KUA). 

F. Kerangka Teori 

1. Keluarga Sakinah 

 Adapun maksud dari sakinah yaitu hunungan suami istri yang telah 

menikah secara sah dengan menyatakan kasih sayang kepada anggotanya 

dalam upaya membuat mereka merasa aman, tenteram dan damai dalam 

                                                           
22 Risqi Nidiya, “Peran Penyuluh Agama Dalam Memberikan Bimbingan Pra Nikah 

Sebagai Upaya Pencegahan Perceraian Di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bae Kudus,” 

2019. 
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mengejar kesejahteraan dunia dan akhirat ini.23 Keluarga sakinah 

didasarkan pada kasih sayang, dan komunikasi yang efektif diutamakan 

bersama dengan musyawarah yang baik. Membantu menumbuhkan 

ketenangan serta ketenteraman di dalam hubungan berkeluarga. Sedangka 

musyawarah dilakukan dengan lemah lembut, menghormati satu sama 

lain, saling memaafkan dan mengutamakan pada keadilan dan 

kesetaraan.24 

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam pasal 3 menciptakan 

kehidupan rumah tangga yang tenang, penuh cinta dan kasih sayang 

merupakan tujuan dari pernikahan. Tentu saja, membutuhkan usaha yang 

berkelanjutan dan tekun. Untuk dapat menjadi keluarga yang sakinah 

maka harus memiliki ketegasan dalam mencapai kualitas pembinaan 

keluarga dari hasil pernikahan dan keteguhan niat dalam mencapai tujuan 

dari pernikahan.25 Jadi, untuk menggapai tujuan hubungan suami istri yang 

damai, tentram dan penuh kasih sayang, perlu dipahami dengan benar 

bagaimana membangun keluarga yang baik. 

2. Konsep Maslahah 

Secara etimologi kata maslahah memmpunyai beragam makna, bisa 

berarti kebaikan, faedah dan manfaat. Maslahah (bahasa arab) berasal dari 

kata salaha (arab) dengan penambahan alif di awalnya yang mengandung 

                                                           
23 "Asman, Keluarga Sakinah Dalam Kajian Hukum Islam. Jurnal Al-Qadha, Vol. 7 No. 

2, 2020, hal. 103" 
24 "Siti Chadijah, Karakteristik Keluarga Sakinah Dalam Islam. Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 

14 No. 1, 2018, hal. 117" 
25 " Asman, Keluarga Sakinah Dalam Kajian Hukum Islam. Jurnal Al-Qadha, Vol. 7 No. 

2, 2020" 
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makna “baik” lawan dari “buruk” atau “fasad”. Ia adalah mashdar dengan 

arti kata sholah (arab) yaitu “manfaat” atau “terlepas” dari padanya 

kerusakan.26 

Arti maslahat ialah menarik manfaat atau menolak mudarat. Berbagai 

kemaslahatan dalam hukum Islam pada dasarnya bertujuan pada lima hal 

pokok yang harus dipelihara agar kebaikan hidup manusia dapat terwujud 

dengan baik, yakni agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Segala sesuatu 

yang mengandung nilai pemeliharaan atas pokok yang lima ini adalah 

maslahat, semua yang menghilangkannya adalah mafsadat dan 

menolaknya merupakan maslahat. Segala perbuatan yang dibebankan 

kepada manusia tidak lepas dari tiga tingkatan, yaitu dharuri, hajian dan 

tahsiniat.27 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulis membagi penelitian ini menjadi lima bab dengan beberapa 

subbagian untuk membuatnya lebih mudah dan lebih sistematis. Berikut ini 

menjelaskan proses penulisan untuk penelitian ini: 

BAB I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
26 Sahibul Ardi. “Konsep Maslahah Dalam Perspektif Ushuliyyin”, Jurnal An-Nahdhah, 

vol. 10 no. 20 (2017), hal. 235 

27 Irwansyah Muhammad Jamal. “Program Kursus Pra Nikah Ditijau Menurut Teori 

Maslahah”, Jurnal Legitimasi, Vol. 8 No. 2 (2019) 
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BAB II membahas tentang tinjauan umum mengenai peran penyuluh 

agama Islam dalam mencegah perceraian, pada bab ini mencakup landasan 

teori serta masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis permasalahan yang diteliti meliputi jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV memuat hasil penelitian yang didapatkan serta analisis peran 

dan upaya penyuluh agama Islam dalam mencegah perceraian di Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas. 

BAB V penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran dari pembahasan penelitian. 
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 BAB II 

TINJAUAN TEORI 
 

A. Pengertian Penyuluh Agama Islam 

Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, arti dari kata pelnyullulh adalah 

pelmbelri pelnelrangan dan arti lainnya melrulpakan pelnulnjulk jalan.28 Melnulrult 

Prayitno, pelnyullulhan Islam adalah praktik pelmbelrian pellajaran dan 

bimbingan kelpada pikiran dan kelyakinannya selhingga dapat melngatasi 

problelmatika hidulp delngan baik delngan belrpelgang kelpada Al-Qulr’an dan 

Assulnnah. Seldangkan melnulrult M. Hamdani Bakran, pelnyullulhan adalah 

melmbelrikan bimbingan dalam belntulk saran mellaluli pelmbicaraan yang 

komulnikatif antara pelnyullulh dan klieln.29 

Belrdasarkan kelpultulsan Melntelri Nelgara Koordinator Bidang Pelngawasan 

Pelmbangulnan dan Pelndayagulnaan Aparatuls Nelgara Nomor 54/KElP/MK. 

WASPAN/9/1999 telntang Jabatan Fulngsional Pelnyullulh Agama dan Angka 

Krelditnya, melnyatakan bahwa Pelnyu llulh agama Islam adalah Pelgawai nelgelri 

sipil yang tellah dibelri tulgas, tanggu lng jawab, dan welwelnang selcara pelnulh 

olelh peljabat yang belrwelnang mellakulkan kelgiatan pelnyullulhan pelmbinaan 

agama delngan melnggulnakan bahasa agama.30 

 

 

                                                           
28 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),  5 Arti Kata Penyuluh di Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) (lektur.id) , (diakses pada tanggal 26 Agustus 2023 pukul 22.49 WIB) 
29 Aep Kusnawan, “Urgensi Penyuluhan Agama,” Jurnal Ilmu Dakwah 05, no. 17 (2011). 
30 Djawahir Tanthowi, Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Penyuluh Agama Islam, 

2012. 

https://kbbi.web.id/suluh
https://kbbi.web.id/suluh
https://kbbi.web.id/suluh
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1. Tugas dan Fungsi Penyuluh Agama 

Belrdasarkan pelratulran yang tellah dikellularkan olelh pelmelrintah, 

bahwa pelnyullulh agama melrulpakan pelgawai yang diangkat dan dibelrikan 

welwelnang dan hak pelnulh olelh peljabat yang belrtanggulng jawab ulntulk 

melmbelrikan bimbingan kelagamaan pada kellompok masyarakat dan 

pelmbangulnan mellaluli bahasa agama. Maka tulgas yang melsti dilakulkan 

pelnyullu lh agama, yaitul melmbelrikan bimbingan agama, melmbelrikan 

pelnyullu lhan agama, belrpartisipasi dalam pelmbangulnan delngan bahasa 

agama dan melmbelrikan konsulltasi ataul arahan kelagamaan. Dalam hal ini, 

pelnyullu lh agama melmiliki pelran yang pelnting ditelngah-telngah 

masyarakat. 

Seldangkan fulngsi yang dipelrankan dari pelnyullulh agama melnyangkult 

fulngsi informatif eldulkatif, konsulltatif dan fulngsi advokatif. Dari belbelrapa 

fulngsi telrselbult maka dapat diulraikan selbagai belrikult: 

1) Fulngsi Informatif Eldulkatif 

Pelnyullulh Agama Islam selbagai da’i yang belrkelwajiban 

melndakwahkan ajaran agamanya, melnyampaikan pelnelrangan agama 

dan melmbimbing masyarakat selbaik-baiknya selsulai delngan tulntulnan 

Al-Qulr’an dan Assulnah. 

2) Fulngsi Konsulltatif 

Pelnyullulh agama Islam ikult aktif dalam melmelcahkan pelrsoalan-

pelrsoalan yang dihadapi masyarakat, baik pelrsoalan pribadi, kellularga 
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mau lpuln masyarakat selcara ulmulm delngan bimbingan dan solulsi selsulai 

ajaran agama. 

3) Fulngsi Advokatif 

Yakni melmiliki tanggulng jawab moral dan sosial ulntulk 

mellakulkan kelgiatan pelmbellaan telrhadap masyarakat binaannya atas 

belrbagai ancaman, ganggulan dan tantangan yang melrulgikan akhlak, 

ibadah dan melrulsak akhlak.31 

2. Landasan Hukum Penyuluh Agama Islam 

Belbelrapa landasan hulkulm kelbelradaan Pelnyullulh Agama Islam, yaitul: 

a. Kelpultulsan Melntelri Nomor 791 Tahuln 1985 telntang Honorariulm bagi 

Pelnyullulh Agama. 

b. Sulrat Kelpultulsan Belrsama (SKB) Melntelri Agama dan Kelpala Badan 

Kelpelgawaian Nelgara Nomor 574 Tahuln 1999 dan Nomor 178 Tahuln 

1999 telntang Jabatan Fulngsional Pelnyullulh Agama dan Angka 

Krelditnya. 

c. Kelpultulsan Melntelri Nelgara Koordinator Bidang Pelngawasan 

Pelmbangulnan dan Pelndayagulnaan Aparatulr Nelgara Nomor: 

54/KElP/MK.WASPAN/9/1999 telntang Jabatan Fulngsional Pelnyullulh 

Agama dan Angka Krelditnya. 

d. Pelratulran Melntelri PAN RB RI No. 9 Tahuln 2021 telntang Jabatan 

Fulngsional Pelnyullulh Agama. 

                                                           
31 Ilham, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 no. 

33 (2018) 
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B. Pencegahan Perceraian 

1. Pelngelrtian Pelrcelraian 

Pelrcelraian yaitul pelrpisahan relsmi diantara pasangan yang suldah 

melnikah selrta tidak melnjalankan hak dan kelwajibannya masing-masing. 

Melrelka suldah tidak lagi hidulp belrdula dikarelnakan suldah  lelpas dari 

hulbulngan selcara relsmi.32  Adapuln selcara garis belsar pelrcelraian adalah 

sulami dan istri yang melmultulskan ulntulk pultuls hulbulngan. Allah SWT 

melmbelnci selgala selsulatul yang melnyelbabkan kelrulsakan pada rulmah 

tangga.33 Olelh karelna itul, melskipuln pelrcelraian dipelrbolelhkan melnulrult 

hulkulm Islam, teltapi Allah SWT sangat tidak melnyeltu ljuli pelrbulatan 

telrselbult. Telknik ini dibelrikan delngan asulmsi tidak ada lagi cara ulntulk 

melnelntu lkan masalah yang mulncu ll di antara pasangan.34 

Pelrcelrian selbagai “pultulsnya selbulah pelrkawinan” melngingat pasal 38 

UlUl No. 1 Tahuln 1974. Sellanjultnya pelrkawinanialah ikatan lahiriyah 

batiniyah diantara laki-laki selrta pelrelmpulan agar melnjalankan pelran sulami 

istelri yang direlncanakan agar melnjadi rulmah tangga telntelram selrta 

seljahtelra selsulai keltelntulan keltu lhanan Yang Maha Elsa selsulai yang 

dimaksu ld pada Pasal 1 UlUl No. 1 tahuln 1974. Delngan delmikian, 

pelrcelraian dimaknai telrpultulsnya hulbulngan lahiriyah dan batiniyah di 

                                                           
32 Agoes Dariyo dan DFPUI Esa, “Memahami Psikologi Perceraian Dalam Kehidupan 

Keluarga,” Jurnal Psikologi 2, no. 2 (2004): 94–100. 
33 Linda Azizah, “Analisis Perceraian Dalam Kompilasi Hukum Islam,” Al-’Adalah 10, 

no. 2 (2012): 415–22. 
34 Muhammad Arsad Nasution, “Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan 

Fiqh,” Jurnal El-Qanuniy: Jurnal Ilmu-Ilmu Kesyariahan Dan Pranata Sosial 4, no. 2 (2018): 157–

70. 
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dalam hulbulngan rulmah tangga selbagai dampak dari belrakhirnya pelrtalian 

antara sulami istelri melrelka.35 

Dalam Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) tidak diatulr pelngelrtian dari 

pelrcelraian namuln selgala hal telntang pelrcelraian suldah diatulr dalam Pasal 

113 hingga Pasal 148 Kompilasi Hulkulm Islam (KHI). Delngan mellihat isi 

pasal-pasal telrselbult dapat disimpullkan bahwa belrcelrai tidaklah muldah, 

karelna wajib melmiliki alasan yang kokoh selrta alasan-alasan telrselbult 

wajib belnar-belnar melnulrult hulku lm. Hal ini ditelgaskan dalam Pasal 115 

Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) yang belrisi bahwa pelrcelraian hanya dapat 

dilakulkan di delpan sidang pelngadilan, seltellah pelngadilan yang 

belrsangkultan belrulsaha dan tidak belrhasil melndamaikan keldula bellah 

pihak.36 

2. Faktor Pelnye lbab Pelrcelraian 

Telrdapat belbelrapa faktor yang dapat melnye lbabkan pelrcelraian selpelrti 

pada Pasal 19 Pelratulran Pelmelrintah No. 9 Tahuln 1975 dan Pasal 116 

Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) melnyelbultkan bahwa seltidaknya telrdapat 

13 faktor pelnye lbab pelrcelraian antara lain zina, mabulk, madat, juldi, 

melninggalkan salah satul pihak, dihulkulm pelnjara, poligami, kelkelrasan 

dalam rulmah tangga (KDRT), cacat badan, pelrsellisihan, dan pelrtelngkaran 

                                                           
35 Muhammad Syaifuddin, Sri Turatmiyah, and Annalisa Yahanan, Hukum Perceraian 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2013). 
36 Nasution, “Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan Fiqh.” Jurnal El-

Qanuny Vol. 4 no. 2 (2018) 
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telruls melnelruls, kawin paksa, mulrtad, dan elkonomi.37 Belrikult ini belbelrapa 

faktor pelnye lbab pelrcelraian: 

a) Elkonomi 

Pelrmasalahan elkonomi selring melnjadi salah satu l faktor ultama 

telrjadinya pelrcelraian. Masalah elkonomi yang mulncull karelna sulami 

yang dianggap tidak mampul melnculkulpi kelbultulhan rulmah tangganya 

selhingga tidak bisa melmelnulhi kelbultulhan kellularganya. Delngan kondisi 

yang selpelrti ini tidak jarang ada selbagian dari melrelka baik pihak 

sulami maulpuln istri melmultulskan ulntulk belkelrja kellular nelgelri melnjadi 

Telnaga Kelrja Indonelsia (TKI) delngan harapan dapat melmpelrbaiki 

elkonomi kellularga, namuln yang telrjadi selbaliknya bulkan elkonomi 

yang mapan teltapi malah selbagian dari melrelka tidak telrjalin hulbulngan 

yang baik dan belruljulng pada pelrcelraian. 

Faktor kelbahagiaan selbu lah pelrkawinan sangat dipelngarulhi olelh 

kelhidulpan finansialnya. Kelbu ltulhan hidulp akan telrculku lpi delngan baik 

apabila sulami istelri melmiliki sulmbelr finansial yang melmadai. Delngan 

pelndapatan yang culkulp dapat melmbelrikan kelpu lasan selbagai 

pelmelnulhan selgala kelbultulhan kellularga.38 

 

 

 

                                                           
37 4 Faktor Terbesar Penyebab Perceraian di Pengadilan Agama (hukumonline.com) 

diakses Sabtu, 9 September 2023 pukul 20.53 WIB 
38 Harjianto, Roudhotul Jannah. “Identifikasi Faktor Penyebab Perceraian Sebagai Dasar 

Konsep Pendidikan Pranikah Di Kabupaten Banyuwangi”, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 

Jambi, Vol. 19 No. 1 (2019) 

https://www.hukumonline.com/berita/a/4-faktor-terbesar-penyebab-perceraian-di-pengadilan-agama-lt62e3b5030c1b7/?page=all
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b) Pelrsellingkulhan 

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, sellingku lh belrarti sulka 

melnye lmbulnyikan selsulatul u lntulk kelpelntingan diri selndiri, tidak 

belrtelruls telrang, tidak juljulr dan culrang telrhadap pasangannya.39 

Delngan adanya pelrsellingkulhan yang dilakulkan maka pihak yang 

diru lgikan akan melrasa marah, kelcelwa, sakit hati, ganggulan sosial 

atau lpuln ganggulan psikologis selrta tidak saling pelrcaya selhingga 

melnimbullkan pelrcelkcokan dan pelrsellisihan selcara telru ls melnelruls dan 

dapat belruljulng pelrcelraian. 

c) Pelrsellisihan  

Faktor ini dapat melmicul telrjadinya konflik rulmah tangga. 

Dimana pelrsellisihan ini timbu ll karelna sulami istelri tidak mampul hidulp 

ditelngah-telngah pelrbeldaan di antara melrelka dan jika tidak bisa diatasi 

maka dapat melmicul telrjadinya pelrcelraian. 

d) Keltidakharmonisan Rulmah Tangga 

Faktor ini mulncull karelna komulnikasi yang telrjalin kulrang baik, 

sikap tidak pelrcaya antara su lami dan istelri, kulrangnya keljuljulran dan 

sikap saling telrbulka dalam kellularga selhingga melnimbullkan konflik 

dan belruljulng pada pelrcelraian.40 

 

                                                           
39 Hukum perselingkuhan dalam pernikahan - Pasal tentang perselingkuhan 

(theasianparent.com) diakses Minggu, 10 September 2023 pukul 00.48 WIB 
40 Harjianto, Roudhotul Jannah. “Identifikasi Faktor Penyebab Perceraian Sebagai Dasar 

Konsep Pendidikan Pranikah Di Kabupaten Banyuwangi”, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 

Jambi, Vol. 19 No. 1 (2019) 

https://id.theasianparent.com/hukum-perselingkuhan-dalam-pernikahan#:~:text=Jika%20merujuk%20pada%20Kamus%20Besar%20Bahasa%20Indonesia%2C%20selingkuh,2%20suka%20menggelapkan%20uang%3B%20korup%203%20suka%20menyeleweng.
https://id.theasianparent.com/hukum-perselingkuhan-dalam-pernikahan#:~:text=Jika%20merujuk%20pada%20Kamus%20Besar%20Bahasa%20Indonesia%2C%20selingkuh,2%20suka%20menggelapkan%20uang%3B%20korup%203%20suka%20menyeleweng.
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3. Pelncelgahan Pelrcelraian 

Melngingat melningkatnya pelrcelraian yang telrjadi selhingga 

pelmelrintah telruls mellakulkan belrbagai ulpaya ulntulk melnyikapi kasuls 

pelrcelraian mellaluli program pelngulatan keltahanan kellularga. Dalam agama 

Islam melmpelrbolelhkan pelrcelraian melskipuln dibelnci olelh Allah SWT, 

namuln cara-cara yang baik dalam melncelgah pelrcelraian itul pelrlul 

ditelmpu lh. Ulpaya dalam melncelgah pelrcelraian dapat dilakulkan delngan 

melnggandelng para tokoh agama masyarakat telrultama pelnyullulh agama 

Islam u lntulk melmbelrikan bimbingan melnjellang pelrnikahan kelpada calon 

pelngantin. Selbab dalam hulbulngan rulmah tangga telntul pelrmasalahan-

pelrmasalahan akan mulncull baik dari selgi kellularga, elkonomi, pasangan 

selndiri dan lain selbagainya. Jika ditanami ilmul agama telntul relsiko 

telrhadap pelrcelraian akan selmakin belrkulrang.  

Ulsaha lain yang bisa dilaku lkan ulntulk melncelgah adanya pelrcelraian 

adalah dari pasangan sulami istelri itul selndiri delngan saling melmahami satul 

sama lain, melndiskulsikan solulsi yang bijak tanpa adanya elmosional, 

melnghargai pelndapat yang belrbelda agar tidak telrjadi kelsalahpahaman dan 

komulnikasi yang intelnsif julga haruls dijaga karelna komulnikasi melrulpakan 

hal yang pelnting dalam sulatul hu lbulngan, adanya komulnikasi julga dapat 

melmbantul satul sama lain melnjadi saling pelngelrtian dan saling melmahami. 

Selbab dalam hal belrulmah tangga telntul akan sellalul ada cobaan dan uljian 

saat melnjalaninya karelna saat belru lmah tangga tidak hanya selnang belrsama 

namuln julga dalam keladaan sullit teltap haruls belrsama. 
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Pelncelgahan melrulpakan solulsi telrbaik ulntulk melngulrangi angka 

pelrcelraian di Indonelsia selhingga pelrlul melningkatkan pelran kontrol 

Kelmelntelrian Agama, pelngawas agama, para ullama dan kiai, dan tokoh 

masyarakat dalam mellakulkan sinelrgi bagi pelncelgahan pelrcelraian di 

Indonelsia.41 

C. Kaidah Maslahah 

1. Pengertian Maslahah 

Kata al-maslaha )المصلحة(ََ , jamaknya al-masalihَ)المصالح( berarti sesuatu 

yang baik, yang bermanfaat dan ia merupakan lawan dari keburukan atau 

kerusakan dan dalam bahasa arab sering disebut pula والصىاب الخير yaitu sesuatu 

yang baik dan benar.42 

Kata maslahah belrarti selsu latul yang melndatangkan kelbaikan, 

melmpelrolelh kelmanfaatan, dan melnolak kelmadharatan. Para ullama ulshull fiqh 

selpakat jika maslahah adalah selgala selsulatul yang melngandulng manfaat ataul 

kelbaikan dan melnghindarkan dari kelrulsakan. Tuljulan ultama syari’at Islam 

adalah maslahah, maka ia melnjadi pokok konselp dalam seltiap kelhidulpan 

telrultama dalam masalah kellularga.43 

Maslahah merupakan konsep yang senantiasa dijadikan sebagai 

pertimbangan utama oleh para ulama dalam menyelesaikan hukum-hukum 

                                                           
41 Robiah Awaliyah, Wahyudin Darmalaksana.”Perceraian Akibat Dampak Covid 19 

Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Perundang-Undangan Di Indonesia”, Jurnal Khasanah 

Hukum, Vol. 3 No. 2 (2021) 
42 Sahibul Ardi. “Konsep Maslahah Dalam Perspektif Ushuliyyin”, Jurnal An-Nahdhah, 

vol. 10 no. 20 (2017) 
43 Indah Listyorini dan M. Khoirur Rofiq. “Pelaksanaan Hadhanah Oleh Ibu Sebagai 

Single Parent Akibat Perceraian Perspektif Maslahah”. Journal Of Islamic Studies And 

Humanities, Vol. 7 No. 1 (2022) 



28 
 

 
 

Islam kontemporer karena asas yang terkandung dalam maslahah adalah 

pemeliharaan dari maksud objektif hukum (maqashid syariah) yaitu 

pemeliharaan agama, jiwa, akal keturunan dan harta. Maka semua yang 

menjamin kelima prinsip itu merupakan maslahat dan kelalaian apapun dalam 

pemeliharaan kelima hal tersebut merupakan mafsadat.44 

Selcara global, tuljulan syara’ dalam melneltapkan hulkulm-hu lkulmnya adalah 

ulntulk kelmaslahatan manulsia sellulrulhnya, baik kelmaslahatan di dulnia maulpuln 

diakhirat. Ini belrdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Anbiya’ ayat 107, 

yaitul:45 

ي    ل م  ك  ا لَّ  ر حْ  ة  ل  ل ع  ل ن  ا  ا ر س  م   و 
“Dan tiadalah Kami me lngu ltu ls kamu l, me llainkan u lntu lk 

(me lnjadi) rahmat bagi se lme lsta alam” 

Sellanjultnya arti maslahat ialah melnarik manfaat ataul melnolak muldarat. 

Belrbagai kelmaslahatan dalam hulku lm Islam pada dasarnya belrtuljulan pada 

lima hal pokok yang haruls dipellihara agar kelbaikan hidulp manulsia dapat 

telrwuljuld delngan baik, yakni agama, jiwa, akal, keltulrulnan dan harta. Selgala 

selsulatul yang melngandulng nilai pelmelliharaan atas pokok yang lima ini adalah 

maslahat, selmula yang melnghilangkannya adalah mafsadat dan melnolaknya 

melrulpakan maslahat. Dari selgi kelkulatan hulkulm selbagai huljjah dalam 

                                                           
44 Nur Asiah, “Maslahah Menurut Konsep Imam Al-Ghazali”, Jurnal Syariah dan 

Hukum, Vol. 18, No. 1, Juli 2020, hlm. 123. 
45 Abbas. “Maslahat Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sunnah”, Jurnal Hukum Diktum, 

Vol. 13 No. 1 (2015) 
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melneltapkan hulkulm maka maslahah ada tiga macam, yaitul dharulriyat, hajiat 

dan tahsiniat.46 

2. Dasar Hukum 

Ada beberapa dasar hukum atau dalil mengenai diberlakukannya teori 

Maslahah Mursalah diantaranya adalah: 

1) Al-Qur’an 

Diantara ayat-ayat yang dijadikan dasar berlakunya Maslahah Mursalah 

adalah firman Allah SWT. 

ي    ل م  ك  ا لَّ  ر حْ  ة  ل  ل ع  ل ن  ا  ا ر س  م   و 
“Dan tiadalah kami mengurus kamu, melainkan untuk menjadi 

rahmat bagi seluruh alam” (Q.S. Al-Anbiya:107)47 

 

ن ي    م  ؤ  ى و ر  حْ  ة  ل  ل م  د  ر   و ه  و  ا ف  الص د  ء  ل  م 
ا  ف  ش  ن  ر ب  ك  م  و  ع ظ ة  م   و  م  م  ء ت ك 

ا  ا الن اس  ق د  ج   يٰ   ي  ه 

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit yang berada dalam dada 

dan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman” (Q.S.Yunus: 57) 

 

2) Hadits 

Hadits yang dikemukakan sebagai landasan syar’i atas kehujjahan 

Maslahah Mursalah adalah sabda Nabi SAW. 

الْ  ل ي ل  ي    ت  أ بَ  ع  ة  ق ال  سَ   ب ة  ع ن  ق  ت ا د  ع  ر ب  حدثن ش  ح 
 

ث  ع ن  ع ب د  االله حدثنا ندل بن الم د 
ل م  ق ال  :  س  ل ى االله ع ل ي ه  و  ل م  : ع ن  الن ب    ص  س  ر ضي االله ع ل ي ه  و  ك يم ب ن  حن ام  ب ن  العارث ع ن  ح 

 البيان بَ لْيار مالم وإن كتما وكذ بَ محقت بركة بيعهما )رواهالبخارى(
 

                                                           
46 Abbas. “Maslahat Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sunnah”, Jurnal Hukum Diktum, 

Vol. 13 No. 1 (2015) 
47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surakarta: Shafa Media, 

2015). 
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“Diceritakan Badal bin Mahrab, diceritakan Syu’bah dari Qatadah berkata 

saya mendengar Abi Khulail membicarakan dari Abdullah bin Haris 

Hakim bin Hizam RA. Bahwa Rasulullah berkata : dalam jual beli dengan 

cara khiyar selain belum terpisah ataupun sudah maka terdapat kejujuran 

dan kejelasan diantara mereka maka menyembunyikan dan berdusta, maka 

Allah akan menghapus berkah dari transaksi tersebut” (HR. Bukhari)48 

 

ت   ك  ا س  ي  ع ن ه  م 
و  مَ  ا ع ف  اللَّ  ع ن ه  ف  ه   

“Apa Allah diamkan, berarti termasuk perkara yang dimaafkan” 

3) Perbuatan Para Sahabat, Ulama dan Jumhur Ulama 

Dalam memberikan contoh Maslahah Mursalah dimuka telah dijelaskan, 

bahwa para sahabat seperti Abu Bakar As-Sidiq, Umar bin Khathab dan para 

Imam Madzhab telah mensyariatkan berbagai macam hukum berdasarkan 

prinsip Maslahah Mursalah. Disamping dasar-dasar hukum diatas, kehujahan 

Maslahah Mursalah juga didukung oleh dalil-dalil aqliyah (alasan rasional) 

sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Wahab Kholaf dalam kitabnya Ilmu 

Ushul Fiqih bahwa kemaslahatan manusia itu selalu aktual yang tidak ada 

habisnya, karenanya kalau tidak ada syariah hukum yang berdasarkan 

maslahat manusia berkenaan dengan Maslahah baru yang terus berkembang 

dan pembentukan hukum hanya dengan berdasarkan prinsip Maslahah yang 

mendapat pengakuan syara’ saja, maka pembentukan hukum akan berhenti 

dan kemaslahatan yang dibutuhkan manusia di setiap masa dan tempat akan 

terabaikan. 

 

                                                           
48 Muhammad bin Isnail Abu Abdullah, Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, (Yaman: 

Ridwana, 2008), jus 2, 733. No 1976 
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3. Macam-Macam Maslahah 

Bila ditinjaul dari selgi elksistelnsinya, maka para ullama melmbagi maslahat 

melnjadi 3 macam, yaitul: 

1) Maslahat Mul’tabarah 

Melrulpakan kelmaslahatan yang telrdapat dalam nash selcara telgas 

melnjellaskan dan melngakuli kelbelnarannya. Yang telrmasulk dalam 

kelmaslahatan ini adalah maslahat dharulriyah. Sellulrulh ullama selpakat 

bahwa selmula maslahat yang dikatelgorikan kelpada maslahat mul’tabarah 

wajib telgak dalam kelhidulpan, karelna dilihat dari selgi tingkatannya ia 

melrulpakan kelpelntingan pokok yang wajib ditelgakkan. 

2) Maslahat Mulrsalah 

Melrulpakan maslahat yang selcara elksplisit tidak ada satul dalil puln 

yang melngakulinya ataulpuln yang melnolaknya. Maslahat ini tidak 

diselbultkan dalam nash selcara telgas. Maslahat ini seljalan delngan syara’ 

yang dapat dijadikan pijakan dalam melwuljuldkan kelbaikan yang 

dibultulhkan manulsia selrta telrhindar dari kelmuldharatan. Ada tiga syarat 

yang haruls dipelrhatikan bila melnnggulnakan maslahat mulrsalah dalam 

melneltapkan hulkulm, yaitul: 

a. Kelmaslahatan itul helndaknya kelmaslahatan yang melmang tidak 

telrdapat dalil yang melnolaknya. 

b. Maslahat mulrsalah itul helndaknya maslahat yang dapat dipastikan 

bulkan hal yang samar-samar. 

c. Maslahat itul helndaklah belrsifat ulmulm. 
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3) Maslahat Mullghat 

Melrulpakan maslahat yang belrlawanan delngan nash, contoh yang 

ditulnjulkkan ullama ulshull fiqh ialah melnyamakan pelmbagian harta warisan 

antara selorang pelrelmpulan delngan sauldara laki-lakinya. 

Bila dilihat dari selgi kandulngan maslahah, para ullama ulshull fiqh 

melmbaginya kelpada yang pelrtama maslahah ‘ammah yang artinya 

kelmaslahatan ulmulm yang melnyangkult kelpelntingan orang banyak. Dan yang 

keldula maslahah khasah yang artinya kelmaslahatan pribadi dan ini sangat 

jarang selpelrti kelmaslahatan yang belrkaitan delngan pelmultu lsan hulbulngan 

pelrkawinan selselorang yang dinyatakan hilang.49 

Pada dasarnya pelrcelraian yang dilakulkan olelh sulami telrhadap istri dalam 

hulkulm agama Islam dibolelhkan, namuln dari pelrcelraian itul tidak bolelh 

melmbawa kelmuldharatan, telrultama bagi istri dan anak-anaknya yang belrada 

pada posisi yang lelmah selbagai akibat dari pelrcelraian telrselbult. Hulkulm agama 

dan hulkulm pelrkawinan melmbolelhkan pelrcelraian delngan keltelntulan telrtelntul 

yang bisa melmbawa kelmaslahatan yakni kellular dari situlasi dan kondisi yang 

melnyakitkan bagi pasangan sulami istri dalam melmbina rulmah tangga yang 

dilanda konflik telruls melnelruls hingga tidak mulngkin didamaikan lagi.50 

Dalam hadist dijellaskan bahwa pelrcelraian adalah hal yang paling dibelnci 

olelh Allah SWT melskipuln pelrbu latan telrselbult hulkulmnya adalah halal, 

                                                           
49 Abbas. “Maslahat Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sunnah”, Jurnal Hukum Diktum, 

Vol. 13 No. 1 (2015), hlm. 5 
50 Inay Syarifah.”Perceraian Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif Perspektif 

Maslahah”, (DOC) Perceraian Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif Perspektif Maslahah | 

Inay Syarifah - Academia.Edu Diakses pada Senin, 11 September 2023 Pukul 21.11 WIB 

https://www.academia.edu/40751556/Perceraian_Menurut_Hukum_Islam_dan_Hukum_Positif_Perspektif_Maslahah
https://www.academia.edu/40751556/Perceraian_Menurut_Hukum_Islam_dan_Hukum_Positif_Perspektif_Maslahah
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ulngkapan telrselbult belrasal dari hadis Ibnul Ulmar ra. yang diriwayatkan olelh 

Abul Dawuld, yaitul: 

ال د   د  ب ن  خ  ث  ن ا مح  م  د  ي د  ح  ث ير  ب ن  ع ب   ث  ن ا ك  د  ل  ع ن  مح  ار ب  ب ن  ح  ع ر  فِ  ب ن  و اص  ر  ع ن  اب ن  د   ع ن  م  ثَ   

ل   ر  ع ن  الن ب    ص  ق  ع م  ل  ا لَ  الله  ت  ع الَ  الط لَ  ل م  ق ال  أ ب  غ ض  الْ  لَ  س  ى الله  ع ل ي ه  و   
Tellah melncelritakan kelpada kami Katsir bin ‘Ulbaid, tellah melncelritakan 

kelpada kami Mulhammad bin Khalid dari Mul’arif bin Washil dari 

Mulharib bin Ditsar dari Ibnul Abbas dari Nabi SAW. belliaul 

belrsabda,”Pelrkara halal yang paling Allah belnci adalah pelrcelraian”. H.R. 

Abul Dawuld.51 

Pelrcelraian dalam Islam melmang dibolelhkan namuln Rasullulllah SAW 

melmbelri pelringatan kelpada ulmatnya ulntulk hati-hati dalam melngulcapkan 

pelrcelraian, karelna pelrbulatan telrselbult adalah hal yang diselnangi olelh iblis. Hal 

ini melnjadi pelngingat pulla bahwa pelntingnya melmiliki ilmul selbellulm 

melmbanguln rulmah tangga, karelna kellak seltiap rulmah tangga yang akan 

dibangulng melmpulnyai pelrmasalahan yang tidak dapat dihindarkan. 

Islam sangat melnganjulrkan su lami dan istelri ulntulk melnjaga ikatan 

pelrnikahan agar sellalul harmonis sampai mault melmisahkan, keltika sulami dan 

istelri suldah sangat yakin tidak dapat lagi melmpelrtahankan ikatan pelrnikahan 

telrselbult maka pelrcelraian dibolelhkan selbagai pilihan telrakhir.52 

Ibnul Qayyim melnjellaskan telntang maslahah dalam hulkulm Islam delngan 

melngatakan bahwa kelmaslahatan adalah ulnsulr yang ultama dalam 

pelmbelrlaku lan hulkulm Islam yang tellah disyariatkan olelh Allah SWT kelpada 

                                                           
51 Arif Budiman.”Studi Nalar Hadis Tentang Perceraian (Talak)”, Jurnal Ulunnuha, Vol. 

11 No. 1 (2022) 
52 Arif Budiman.”Studi Nalar Hadis Tentang Perceraian (Talak)”, Jurnal Ulunnuha, Vol. 

11 No. 1 (2022) 
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ulmat manu lsia yang belrtuljulan ulntulk kelmaslahatan ulmat manulsia, baik di 

dulnia maulpuln di akhirat.53 Dalam satu l kaidah pokok fikih diselbultkan  

ل ح  و  ج    ص 
 ف  ل ب  الم

د  د ف ع  الم اس   

 “Melraih yang maslahat dan melnolak yang mafsadah”54 

Kelsellu lrulhan taklif yang telrcelrmin di dalam konselp al-ahkam al-khamsah 

(wajib, sulnnah, mulbah, makrulh, dan haram) kelmbali ulntulk kelmaslahatan 

manulsia di dulnia dan akhirat. Bagaimanapuln keltaatan manu lsia tidak akan 

melnambah apapuln kelpada kelmahakulasaan dan kelselmpulrnaan Allah. 

Delmikian pulla selbaliknya, kelmaksiatan manulsia tidak akan melngulrangi 

apapuln telrhadap kelmahakulasaan dan kelselmpulrnaan Allah.55 

Sesuai yang disebutkan ulama dalam kaidah fiqih, yaitu 

ال ح    ص 
ل ب  الم م  ع ل ى ج  د  ق  د  م  اس   ف 

 د ر ء الم

“Menolak mafsadah didahulukan daripada meraih maslahat”56 

Dalam rangka menyelesaikan permasalahan rumah tangga yang tidak 

kunjung selesai, perceraian memang mengandung kemaslahatan. Namun, akan 

lebih baik jika ada tindakan upaya untuk mencegah supaya tidak terjadi 

kerusakan dalam hidup rumah tangga yang berakhir dengan perceraian. 

                                                           
53 Irwansyah Muhammad Jamal. “Program Kursus Pra Nikah Ditinjau Menurut Teori 

Maslahah”, Jurnal Legitimasi, Vol. 8 No. 2 (2019) 
54 H. A. Jazuli, “Kaidah-kaidah Fikih”, Jakarta: Prenadamedia Group, (2019) hal. 6 
55 H. A. Jazuli, “Kaidah-kaidah Fikih”, hal. 6 
56 H. A. Jazuli, “Kaidah-kaidah Fikih”, Jakarta: Prenadamedia Group, (2019) hal. 11 
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Dalam hal ini selsulai delngan kaidah fikih telrselbult, ulpaya pelncelgahan 

pelrcelraian dapat melndatangkan kelmaslahatan ulntulk melnjaga ikatan 

pelrnikahan agar melncapai kellularga yang sakinah mawaddah warahmah dan 

hidulp damai telntelram dan rulkuln. Ulpaya bimbingan selbellulm melnikah dan 

seltellah melnikah melnjadi pellatihan bagi selselorang selbellulm mellangsulngkan 

pelrnikahan dan melnjadi hal melndasar yang pelnting ulntulk dilaksanakan dalam 

melnyiapkan fisik, melntal dan elkonomi selselorang. 

4. Ulama Yang Menetapkan Maslahah 

Ulama yang menerima Maslahah Mursalah sebagai dalil dalam menetapkan 

hukum: 

1)  Ulama   Syafi’iyah  pada dasarnya juga menjadikan maslahah mursalah 

sebagai salah satu dalil syara’. Akan tetapi Imam Syafi’i memasukannya 

ke dalam qiyas dan harus memenuhi syarat yang telah ditentukan oleh 

ulama-ulama ushul. Ulama hanafiyyah dan syafi’iyah mensyaratkan 

tentang maslahah ini, hendaknya dimasukkan dibawah qiyas, yaitu bila 

terdapat hukum ashl yang dapat diqiyaskan kepadanya dan juga terdapat 

‘illat  mudhabit (tepat), sehingga dalam hubungan hukum tersebut dapat 

tempat untuk merealisir kemaslahatan. 57 

Ada beberapa syarat yang dikemukakan oleh Al-Ghazali terhadap 

kemaslahatan yang dapat dijadikan hujjah dalam mengistinbatkan hukum, 

yaitu: 

a. Maslahah sejalan dengan tindakan-tindakan syara’ 

                                                           
57 Caerul Uman, Dkk. Ushul Fiqh 1. (Pustaka Setia: Bandung. 1998) 
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b. Maslahah tidak meninggalkan atau bertentangann dengan nash syara’ 

c. Maslahah itu termasuk ke dalam kategori maslahah yang sharuri, baik 

menyangkut kemaslahatan pribadi maupun kemaslahatan universal. 

2) Ulama yang menerima Maslahah Mursalah sebagai dalil dalam 

menetapkan hukum adalah Madzhab malikiyah dan hanabilah, bahkan 

mereka dianggap sebagai ulama yang paling luas menerapkannya. Untuk 

bisa menjadikan Maslahah Mursalah sebagai dalil dalam menetapkan 

hukum, maka ulama malikiyyah dan hanabilah mensyaratkan 3 syarat, 

antara lain: 

a) Kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak syara’ dan termasuk dalam 

jenis kemaslahatan yang didukung oleh nash secara umum. 

b) Kemaslahatan bersifat rasional dan pasti bukan sekedar perkiraan. 

Sehingga hukum yang ditetapkan melalui maslahah mursalah itu 

benar-benar menghasilkan manfaat dan menolak kemudharatan. 

c) Kemaslahatan itu menyangkut kepentingan orang banyak, bukan 

kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.58  

                                                           
58 Pandangan Fuqaha Tentang Maslahah Mursalah - Pesantren.ID diakses pada Senin, 9 

Oktober 2023 pukul 07.01 WIB 

https://pesantren.id/pandangan-fuqaha-tentang-maslahah-mursalah-7786/
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BAB III 

Metode Penelitian 
 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulalitatif yang belrarti pelnellitian 

yang belrmaksuld ulntulk melmahami hal selkitar yang dialami olelh sulbjelk 

pelnellitian misalnya pelrilakul, pelrselpsi, motivasi, tindakan dan lain-lain delngan 

cara delskripsi dalam belntulk kata-kata dan bahasa.59 Pelnggulnaan yang dipakai 

dalam kajian ini dikelnal selbagai pelnellitian lapangan (fielld relselarch), yang 

melngharulskan data  dikulmpullkan dan melncari informasi selcara langsulng 

melndatangi kel telmpat pelnellitian. Adapuln tuljulan dari pelnellitian lapangan 

adalah ulntu lk melngulmpullkan dan melnganalisis data yang belrsulmbelr dari 

lokasi pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, pelnullis mellakulkan wawancara 

langsulng delngan Pelnyullulh Agama Islam KUlA Kelcamatan Banyulmas 

Kabulpateln Banyulmas dan konsulltan yang datang ulntulk belrkonsulltasi kel 

pelnyullulh telrselbult. 

1. Sulbjelk Pelnellitian  

Adapuln pelngelrtiannya dalam kajian ini belrulpa selorang informan, 

ataul diselbult julga selbagai sulmbelr yang melmbelrikan pelngeltahulan telntang 

keladaan dan lingkulngan pelnellitian.60 Sulbjelk yang diselbultkan dalam kajian 

ini adalah Pelnyullulh Agama Islam belrdasarkan fulngsi dan Pelnyullulh 

                                                           
59 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017) 
60 Nuning Indah, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi,” Ilmiah 

Dinamika Sosial 1, no. 2 (2017): 202–24. 
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Agama Islam Honorelr di KUlA Kelcamatan Banyulmas selrta pihak yang 

belrkonsulltasi. 

2. Objelk Pelnellitian 

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia melnyatakan bahwa objelk 

pelnellitian melncakulp selmula hal, belnda, dan lain selbagainya. Objelk dalam 

kajian ini adalah ulntulk melngelrti tulgas dan welwelnang pelnyullulh agama 

Islam dalam melncelgah pelrcelraian di KUlA Kelcamatan Banyulmas. 

B. Pendekatan Penelitian 

Kajian ini selsulai delngan kajian normatif sosiologis. Adapuln 

pelngelrtiannya pelnellitian normatif melrulpakan pelnellitian hulkulm telrtullis yang 

sangat elrat kaitannya delngan kelpulstakaan dikarelnakan hulkulm normatif ini 

akan melmbultulhkan data-data yang belrsifat selkulndelr. Sulmbelr data yang 

dipelrolelh, yakni dari bahan kelpulstakaan ataul litelratulr yang ada hulbulngannya 

delngan objelk pelnellitian.61 Seldangkan pelnellitian sosiologis melrulpakan 

pelndelkatan pelnellitian yang dilakulkan delngan mellihat dan melngamati geljala 

sosial yang telrjadi di masyarakat. Dalam pelnellitian ini sulmbelr data yang 

digulnakan dipelrolelh dari bahan kelpu lstakaan ataul litelratulr yang ada kaitannya 

delngan pelran Pelnyullulh Agama Islam dalam Peraturan Menteri Agama RI No. 

34 tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja KUA Kecamatan selrta 

mellihat dan melngamati geljala sosial yang telrjadi di masyarakat telrultama 

masyarakat kelcamatan Banyulmas.  

                                                           
61 Muhammad Syahrum. Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Riau: Dotplus 

Publisher, 2022) hal. 3. 
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C. Sumber Data 

Dalam kajian ini sulmbelr data adalah sulbjelk yang melmbelrikan melngelnai 

adal informasi telrselbult dihasilkan. Belrikult ini sulmbelr data yang dipakai pada 

kajian ini yaitul: 

1. Sulmbelr Data Primelr 

Pelngelrtian data ultama ialah informasi yang tellah dikulmpullkan ataul 

didapatkan pelnelliti tanpa pelrantara dari sulmbelr. Wawancara dilaksanakan 

ulntulk melndapatkan data.62 Pada kajian ini yang melnjadi ruljulkan data 

ultama adalah ulntulk melnghasilkan pelngeltahulan melngelnai Pelran Pelnyullulh 

Agama Islam gulna melncelgah pelrcelraian di KUlA Kelcamatan Banyulmas. 

Sumber data primer yang disebutkan dalam penelitian ini adalah Penyuluh 

Agama Islam Fungsional dan Penyuluh Agama Islam Honorer Bidang 

Tugas Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan Banyumas serta pihak yang 

berkonsultasi, antara lain: 

1) Pelnyu llulh Agama Islam Fu lngsional : Faidu ls Sa’ad, S.Ag.,M.S.I. 

2) Pelnyu llulh Agama Islam Honore lr : Siti Khabibah, S.Pd.I. 

3) Narasumber inisial BS (konsu ll tahuln 2020) 

4) Narasumber inisial K (konsu ll tahu ln 2022) 

5) Narasumber inisial Y (konsu ll tahu ln 2021) 

6) Narasumber inisial Z (konsu ll tahu ln 2020) 

 

                                                           
62 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Pnelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015). 
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2. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Data ini ialah selkulmpullan data yang dipelrolelh dari banyak sulmbelr 

selbellulmnya. Bulkul, laporan, julrnal, dan sulmbelr lain dapat digulnakan. Data 

selkulndelr yang diambil dalam kajian yang pelnelliti laksanakan belrasal dari 

bahan bacaan, pelrpulstakaan, selrta julrnal. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Pelngu lmpullan data melrulpakan langkah yang pelnting dalam mellakulkan 

pelnellitian. Dalam pelnellitian kulalitatif, pelngulmpullan data dilakulkan pada 

kondisi yang nyata, sulmbelr data primelr mellaluli wawancara delngan sulbjelk dan 

dokulmelntasi. 

1. Wawancara (intelrvielw) 

Pelngelrtiannya yaitul jelnis belrkomulnikasi tanpa selkat yang dijalankan 

olelh du la pihak ataul banyak dan dilakulkan ulntulk tuljulan telrtelntul delngan 

satul sisi belrtindak selbagai pelwawancara dan yang lainnya selbagai orang 

yang diwawancarai.63 Telknik wawancara yang dilaksanakan olelh pelnullis 

kepada penyuluh agama Islam fungsional dan penyuluh agama Islam 

bidang keluarga sakinah serta pihak konsultasi yang dipelrlulkan ulntulk 

melndapatkan data-data informasi yang diharapkan, selhingga pelnullis dapat 

melnganalisis data telrselbult selbagai sulmbelr data pelnellitian. 

2. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi adalah jelnis pelngulmpullan data yang melmulngkinkan 

pelnelliti ulntulk melndapatkan lelbih banyak informasi delngan mellakulkan 

                                                           
63 Fadhallah, Wawancara (Jakarta Timur: UNJ Press, 2020). 
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wawancara delngan individul dan melngulmpullkan dokulmeln.64 Telknik 

dokulmelntasi digulnakan dalam kajian ini ulntulk melnghimpuln data 

pelnellitian di KUlA Kelcamatan Banyulmas dalam belntulk catatan, gambar, 

dan bahan lainnya. 

E. Metode Analisis Data 

Meltodel analisis data adalah prosels melncari dan melnyulsuln selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokulmelntasi, delngan cara melngorganisasikan data kel dalam katelgori, 

melnjabarkan kel dalam ulnit-ulnit, mellakulkan sintelsa, melnyulsuln kel dalam pola, 

melmilih mana yang pelnting dan yang akan dipellajari, dan melmbulat 

kelsimpullan selhingga muldah dipahami olelh diri selndiri maulpuln orang lain.65 

Meltodel analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

meltodel analisis data modell Milels and Hulbelrman yang mellipu lti tiga tahapan 

yaitul reldulksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpullan. Reldulksi data 

yang belrarti melrangkulm, melmilih dan melmfokulskan pada hal-hal yang 

pelnting, dicari telmanya dan melmbulang yang tidak dipelrlulkan. Delngan 

delmikin data yang tellah direldulksi akan melmbelrikan gambaran yang jellas, dan 

melmpelrmu ldah pelnelliti ulntulk mellaku lkan pelngulmpullan data sellanjultnya dan 

melncarinya bila dipelrlulkan. Pelnyajian data, yang paling selring digulnakan 

ulntulk melnyajikan data dalam pelnellitian kulalitatif adalah delngan telks yang 

belrsifat naratif. Pelnarikan kelsimpullan melrulpakan tahap akhir dalam analisis 

data yang dilakulkan. Data yang tellah disulsuln dibandingkan antara satul delngan 

                                                           
64 Anggito dan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi: CV Jejak, 2018) 
65 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif  (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021) 
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yang lain u lntulk kelmuldian ditarik kelsimpullan selbagai jawaban dari telmulan 

yang ada.66 

                                                           
66 Mohamad Anwar Thalib. “Penelitian Analisis Data Model Miles Dan Huberman Untuk 

Riset Akuntansi Budaya”, Jurnal Pengabdian Ilmiah, Vol. 5 No. 1 (2022) 
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BAB IV 

PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM MENCEGAH 

PERCERAIAN MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(STUDI KASUS DI KUA KECAMATAN BANYUMAS 

KABUPATEN BANYUMAS) 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Ulmulm KUlA Kelcamatan Banyulmas 

Kantor Ulrulsan Agama (KUlA) ialah bagian dari Kelmelntelrian Agama, 

seldangkan Kelmelntelrian Agama melmpulnyai tulgas yaitul 

melnye llelnggarakan selbagian tulgas ulmulm pelmelrintah dan pelmbangulnan di 

bidang agama. Pada Pelratulran Melntelri Agama Relpulblik Indonelsia Nomor 

11 Tahuln 2007 telntang Pelncatatatan Nikah Pasal 1 bahwa KUlA 

melrulpakan instansi Kelmelntelrian Agama yang belrtulgas mellaksanakan 

selbagian tulgas Kelmelntelrian Agama kabulpateln ataul kota di bidang ulrulsan 

agama Islam dalam wilayah kelcamatan selpelrti KUlA Kelcamatan 

Banyulmas yang belrada di wilayah Kelcamatan Banyulmas Kabulpateln 

Banyulmas. 

KUlA Kelcamatan Banyulmas melrulpakan salah satul dari 27 KUlA 

kelcamatan di lingkulngan Kantor Kelmelntelrian Agama Kabulpateln 

Banyulmas. KUlA Kelcamatan Banyulmas telrleltak disamping Masjid Agulng 

Nulr Su llaiman Banyulmas. KUlA Kelcamatan Banyulmas dibanguln pada 

tahuln 1974 dan ditelmpati sampai delngan tahuln 2011. Kelmuldian pada 

tanggal 6 Julni 2011 telrjadi selrah telrima tanah dan bangulnan milik BKM 

Kabulpateln Banyulmas yang dipinj amkan kelpada Pelngadilan Agama 
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Banyulmas seljak tahuln 1995. Sellanjultnya tanah dan bangulnan telrselbult 

digulnakan ulntulk KUlA Kelcamatan Banyulmas. Pada tanggal 1 Oktobelr 

2011 KUlA Kelcamatan Banyulmas selcara relsmi melnelmpati banguln elx 

Pelngadilan Agama Banyulmas yang telrleltak di selbellah ultara kantor yang 

lama. KUlA Kelcamatan Banyulmas belrada di wilayah Delsa Suldagaran 

Kelcamatan Banyulmas Kabulpateln Banyulmas, telpatnya di Jalan Selkolahan 

No. 366 Delsa Suldagaran RT 06 RW 02 Kelcamatan Banyulmas Kabulpateln 

Banyulmas. KUlA Kelcamatan Banyulmas melmiliki wilayah kelrja satul 

kelcamatan yang melwilayahi 12 delsa, yaitul: 

1) Delsa Binanguln 

2) Delsa Pasinggangan 

3) Delsa Keldulnggeldel 

4) Delsa Karangraul 

5) Delsa Keljawar 

6) Delsa Danaraja 

7) Delsa Keldulngultelr 

8) Delsa Suldagaran 

9) Delsa Pakulndeln 

10) Delsa Kalisulbel 

11) Delsa Dawulhan 

12) Delsa Papringan 

Seljak awal kelmelrdelkaan Indonelsia, kelduldulkan KUlA kelcamatan 

melmelgang pelranan yang sangat pelnting selbagai pellaksana hulkulm Islam, 

khulsulsnya belrkelnaan delngan pelrkawinan. Pelranan telrselbu lt dapat dilihat 

dari acu lan yang melnjadi pijakannya, yaitul: 

1) UlUl No. 22 Tahuln 1946 Telntang Pelncatatan Nikah, Talak Dan Ruljulk. 

2) UlUl No. 22 Tahuln 1946 yang kelmuldian dikulkulhkan delngan UlUl No. 1 

Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan. 
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3) Kelpprels No. 45 Tahuln 1974 Telntang Tulgas dan Fulngsi KUlA 

Kelcamatan yang dijabarkan delngan KMA No. 45 Tahuln 1981 

4) Kelpultulsan Melntelri Agama No. 517 Tahuln 2001 Telntang Pelncatatan 

Stru lktulr Organisasi KUlA Kelcamatan Yang Melnangani Tulgas dan 

Fulngsi Pelncatatan Pelrkawinan, Wakaf dan Kelmasjidan, Produlk Halal, 

Kellu larga Sakinah, Kelpelnduldu lkan, Pelmbinaan Haji, Ibadah Sosial dan 

Kelmitraan Ulmat. 

5) Kelpultulsan Melntelri Agama RI No. 298 Tahuln 2003 yang 

melngulkulhkan kelmbali kelduldulkan KUlA kelcamatan selbagai ulnit kelrja 

kantor kelmelntelrian agama kabulpateln/kota yang mellaksanakan 

selbagian tulgas ulrulsan agama Islam. 

2. Tulgas dan Fulngsi KUlA Kelcamatan Banyulmas Kabulpateln Banyulmas 

Selbagai bagian dari Kelmelntelrian Agama, KUlA melngelmban tulgas dan 

fulngsi u lntulk mellaksanakan selbagian tulgas Kantor Kelmelntelrian Agama 

kabulpateln/kota di bidang ulrulsan agama Islam dan melmbantul 

pelmbangulnan pelmelrintah ulmulm di bidang kelagamaan pada tingkat 

kelcamatan. Sellain itul, KUlA Kelcamatan Banyulmas melmpulnyai fulngsi 

selbagai belrikult: 

a. Fulngsi Administrasi 

Dalam melnjalankan fulngsi administrasi KUlA selnantiasa belrulsaha 

melngoptimalkan kulalitas administrasi pelrkantoran dan belrulsaha ulntulk 

melncapai keltelrtiban dalam mellaksanakan administrasi kelpelgawaian, 
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nikah dan ruljulk (NR), kelulangan, pelrwakafan, kelgiatan ibadah sosial, 

kelmasjidan, zakat selrta administrasi tata pelrsulratan. 

b. Fulngsi Pellayanan 

Fulngsi pellayanan dilaksanakan delmi melncapai harapan dan 

kelpu lasan masyarakat telrhadap pellayanan KUlA. Belntulk pellayanan 

telrselbult antara lain: 

1) Melnghadiri, melngawasi dan melncatat pelristiwa nikah dan ruljulk 

selsulai delngan pelmbelritahulan kelhelndak nikah dan ruljulk yang 

disampaikan olelh calon pelngantin. 

2) Melmbulat sulrat keltelrangan, sulrat pelngantar, lelgalisasi kultipan akta 

nikah, sulrat relkomelndasi, dan sulrat lainnya selsulai delngan 

pelrmintaan masyarakat dan kompeltelnsi KUlA. 

3) Mellayani konsulltasi/konselling krisis rulmah tangga, kulrsuls catin, 

dan sosialisasi/pelnyullulhan selrta fatwa hulkulm dan lainnya. 

4) Melnyaksikan pelngulcapan ikrar wakaf dan melnelrbitkan akta ikrar 

wakaf (AIW). 

5) Melngelsahkan sulsulnan pelngulruls nadzir wakaf yang tellah 

diselpakati olelh ataul mellalu li mulsyawarah di tingkat delsa. 

6) Melmbantul prosels selrtifikasi tanah wakaf di BPN Kabulpateln/Kota. 

c. Fulngsi Pelmbinaan 

Pelmbinaan belrorielntasi intelrnal dan elkstelrnal melrulpakan modell 

pelmbinaan yang sellalul dilaksanakan olelh KUlA antara lain belrulpa: 
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1) Pelmbinaan dan melngikultselrtakan pelnyullulh dan imam delsa dalam 

pelnataran dan pellatihan yang dilaksanakan instansi telrkait/lelmbaga 

lainnya. 

2) Melngikultselrtakan pelgawai dalam kelgiatan pelnataran dan selminar 

yang dilaksanakan olelh instansi telrkait ataulpuln lelmbaga lainnya. 

3) Melmacul selmangat pelningkatan kulalitas pelgawai delngan 

mellanjultkan stuldi/pelnataran/pellatihan. 

4) Melngadakan rapat dalam rangka elvalulasi rultin dan melnampulng 

saran dan masulkan delmi pelningkatan pellaksanaan tu lgas. 

5) Melningkatkan disiplin waktul dan arahan pelkelrjaan delngan jellas. 

6) Melngadakan silatulrahmi delngan para ullama baik dilaksanakan di 

kantor KUlA maulpuln di telmpat lain yang ditelntulkan. 

7) Aktif dalam melngisi khultbah nikah dan ataul celramah kelagamaan. 

d. Fulngsi Pelnelrangan dan Pelnyu llulhan 

Belkelrja sama selcara lintas selktoral gulna melndapatkan sinelrgi 

dalam gelrak dan hasil yang optimal, KUlA sellalul mellaku lkan kelrjasama 

delngan BKKBN/PLKB Kelcamatan, pulskelsmas, BP4, POLRI dan 

badan lainnya dalam melnjalankan fulngsi pelnelrangan dan pelnyullulhan. 

Adapuln belntulk kelgiatan koordinatif telrselbult adalah: 

1) Kulrsuls calon pelngantin dan pellayanan konsulltasi pra nikah 

2) Pelnyullulhan gizi dan kelselhatan ibul dan anak (GKIA) 

3) Pelnyullulhan Gelrakan Kellu larga Sakinah 

4) Pelnyullulhan Bahaya Pelnyalahgulnaan Narkotika 
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5) Pelnyullulhan telntang kelragaman belragama 

Belrdasarkan Pelratulran Melntelri Agama Relpulblik Indonelsia Nomor 34 

Tahuln 2016 telntang Organisasi dan Tata Kelrja Kantor Ulrulsan Agama 

Kelcamatan Pasal 2 dan Pasal 3 melnyatakan bahwa KUlA Kelcamatan 

melmpu lnyai tulgas mellaksanakan layanan dan bimbingan masyarakat Islam 

di wilayah kelrjanya dan melmiliki fulngsi, antara lain: 

1) Pellaksanaan pellayanan, pelngawasan, pelncatatan dan pellaporan nikah 

dan ruljulk 

2) Pelnyulsulnan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam 

3) Pelngellolaan dokulmelntasi dan sistelm informasi manajelmeln KUlA 

kelcamatan 

4) Pellayanan bimbingan kellularga sakinah 

5) Pellayanan bimbingan kelmasjidan 

6) Pellayanan bimbingan hisab ru lkyat dan pelmbinaan syariah 

7) Pellayanan bimbingan dan pelnelrangan agama Islam 

8) Pellayanan bimbingan zakat dan wakaf 

9) Pellaksanaan keltataulsahaan dan kelrulmahtanggaan KUlA kelcamatan 

10) Layanan bimbingan manasik haji bagi Jelmaah Haji Relgu llelr. 
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Penyuluh Agama Islam 
Fungsional

Faidus Sa’ad, S.Ag., M.S.I.

1)Penyuluh Agama 
Islam Honorer

2)(Bidang Tugas Zakat)

3)Mintoro, S.E.

1)Penyuluh Agama Islam 
Honorer

2)(Bidang Tugas Narkoba, 
HIV/AIDS)

3)Diah Nurjanah, S.Kom.I.

1)Penyuluh Agama 
Islam Honorer

2)(Bidang Tugas 
Wakaf)

3)Suratmo

1)Penyuluh Agama Islam 
Honorer

2)(Bidang Tugas Produk 
Halal)

3)Mir’atul Khusna, S.E.I.

1)Penyuluh Agama Islam 
Honorer

2)(Bidang Tugas Radikalisme 
dan Aliran Sempalan)

3)Siswandi

1)Penyuluh Agama Islam 
Honorer

2)(Bidang Tugas Keluarga 
Sakinah)

3)Siti Khabibah, S.Pd.I.

1)Penyuluh Agama Islam 
Honorer

2)(Bidang Tugas 
Pengentasan Buta Aksara 

Al-Qur’an)

3)Irlia Kusdiantasi, S.Pd.I.

1)Penyuluh Agama Islam 
Honorer

2)(Bidang Tugas Kerukunan 
Antar Umat Beragama)

3)Eko Widodo, S.Pd.I.

Kepala KUA

M. Nastholih, S.Ag.,M.Pd.I.

1. Operator dan Pengelola Bimkah 
Simas Siwak

2. Pengolah Data dan Sistim 
Informasi Manajemen Layanan 

KUA

Mahruroji, S.H.

Pengadministrasi 
DIPA OPS KUA, PNBP 

NR Dan Pelaporan

Sutini, S.H.

Penyuluh Agama Islam 

Non PNS

Pengelola Data 
Keagamaan KUA dan 
Layanan Nikah/Rujuk

Hj. Nona Rahma, S.Ag.

Penyuluh Agama Islam 
Fungsional

Faidus Sa’ad, S. Ag.,M.S.I.

3. Adapuln Strulktulr organisasi di KUlA Kelcamatan Banyulmas, antara lain67: 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Adapuln Strulktulr Pelnyullulh Agama Islam di KUlA Kelcamatan Banyulmas, 

antara lain: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
67 Sumber KUA Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas 
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B. Peran Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Banyumas Dalam 

Mencegah Perceraian 

Di Indonelsia, tingkat pelrcelraian tellah melningkat pelsat seltiap tahuln. 

Telrmasulk pelningkatan yang telrjadi pada tahuln 2020-2021. Melnulrult data 

statistik Indonelsia, ada kasuls pelrcelraian selbanyak 447.743  di nelgara ini pada 

tahuln 2021, angka itul naik 53,50% yang melncapai 291.677 kasuls pelrcelraian 

pada tahuln 2020.68 Seldangkan melnulrult data dari Pelngadilan Agama 

Banyulmas, julmlah pelrcelraian melningkat pada tahuln 2021 delngan julmlah 

2.011 kasuls dibandingkan tahuln 2020 delngan julmlah 1.972 kasuls dan seldikit 

melnulruln pada tahuln 2022 delngan julmlah 2.007 kasuls. Masalah elkonomi, 

pelrsellisihan dan pelrtelngkaran melnjadi pelnyelbab ultama pelrcelraian. 

Maka dari itul salah satul ulpaya pelmelrintah ulntulk melncelgah pelrcelraian 

adalah delngan melmbelntulk lelmbaga dan profelsi yang salah satulnya 

melrulpakan pelnyullulh agama Islam yang belkelrja dibawah naulngan 

Kelmelntelrian Agama. Selbagai julrul pelnelrang, pelran pelnyullulh agama sangat 

pelnting dalam pelnyampaian pelsan kelpada masyarakat ulntulk melnanamkan 

akhlak yang baik. Delngan tuljulan ulntulk melningkatkan pelngeltahulan dan 

pelmahaman telntang kelhidulpan rulmah tangga dalam melwulju ldkan kellularga 

yang sakinah, mawaddah dan rahmah mellaluli pelmbelkalan pelmahaman, 

pelngeltahulan dan pelnulmbulhan kelsadaran dalam melmbina kelhidulpan rulmah 

tangga selsu lai pada pelratulran Dirjeln Bimas Islam Kelmelnag RI No. 542 Tahuln 

                                                           
68 "Kasus Perceraian Meningkat 53%, Mayoritas karena Pertengkaran (katadata.co.id) 

diakses pada 9 Juli 2023 pukul 20.21 WIB" 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-mayoritas-karena-pertengkaran
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2013 telntang Peldoman Pelnyellelnggaraan Kulrsuls Pra Nikah. Hal ini julga 

seljalan delngan Al-Qulr’an sulrah An-Nisa ayat 35 : 

ا  ح  لَ  آ ا ص  ا    ا ن   ي ر ي د  ل ه  ن   ا ه  ا م   م  ك  َ و ح  ل هَٖ ن  ا ه  ا م   م  ك  ا ح  ا ف اب  ع ث  و  م  اق  ب  ي ن ه  ق  ت م  ش  ف  و ا ن  خ 
ب ير   ا ا خ  ان   ع ل ي م  ا   ا ن   اللَّ      ك  م  ه  ن   ف  ق   اللَّ     ب  ي    ي  و 

 

Dan jika kamul khawatirkan ada pelrselngkeltaan antara keldulanya, maka 

kirimkanlah selorang hakam dari kellularga laki-laki dan selorang hakam dari 

kellularga pelrelmpulan. Jika keldula orang hakam itul belrmaksu ld melngadakan 

pelrbaikan, niscaya Allah melmbelri taulfik kelpada su lami istri itul. 

Selsulnggulhnya Allah Maha Melngelnal lagi Maha Melngeltahu li.69 

 

Ulpaya dalam melncelgah pelrcelraian adalah salah satulnya delngan 

mellakulkan pelnyullulhan melngelnai pelrnikahan yang dilaksanakan olelh 

pelnyullulh agama di KUlA yang melmiliki tuljulan ulntulk melwulju ldkan kellularga 

yang sakinah mawaddah warahmah maka dalam hal itul dilaku lkan mellaluli 3 

hal yaitul Sulscatin (Kulrsuls Calon Pelngantin) selbellulm telrjadinya pelrnikahan 

ulntulk yang helndak melnikah, Pulsaka Sakinah (Pulsat Kellu larga Sakinah) 

seltellah pelrnikahan ulntulk ulsia pelrnikahan dibawah 10 tahuln, dan melmbulka 

layanan konsulltasi ulntulk pasangan yang seldang telrjadi konflik hingga 

belrpotelnsi telrjadinya pelrcelraian. 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melndapatkan informasi telntang pelran dan 

ulpaya yang dilakulkan olelh pelnyullulh agama Islam dalam melncelgah pelrcelraian 

di KUlA Kelcamatan Banyulmas. Ulntulk melndapatkan informasi telrselbult 

pelnullis melwawancarai seljulmlah informan yang dapat melmbelrikan informasi. 

Hasil wawancara delngan bapak Faiduls Sa’ad, S.Ag.,M.S.I. sellakul Pelnyullulh 

Agama Islam Fulngsional KUlA Kelcamatan Banyulmas melngulngkapkan bahwa 

                                                           
69 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surakarta: Shafa Media, 

2015). 
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pelranan dan ulpaya-ulpaya yang dilakulkan pelnyu llulh agama Islam ulntulk 

melncelgah pelrcelraian yaitul yang pelrtama selbellulm pelrnikahan mellaluli 

bimbingan pra nikah yaitul bimbingan ulntulk relmaja ulsia nikah dan yang 

dimaksuld relmaja ulsia nikah adalah selkulrang-kulrangnya belru lmulr 19 tahuln. 

Selsulai delngan yang diselbultkan dalam UlUl No. 1 Tahuln 1974 telntang 

Pelrkawinan yang melngatakan bahwa ulsia nikah laki-laki adalah 19 tahuln dan 

pelrelmpulan 16 tahuln. Selmelntara bimbingan pra nikah melnulrult Pultulsan Dirjeln 

Bimas Islam No. 542 tahuln 2013 Pasal 1 adalah pelmbelrian belkal 

pelngeltahulan, pelmahaman, keltelrampilan, dan pelnulmbulhan kelsadaran kelpada 

relmaja ulsia nikah telntang kelhidulpan rulmah tangga dan kellularga. Faktor 

pelrnikahan di ulsia mulda tidak jarang melnjadi selbab reltaknya hu lbulngan rulmah 

tangga dikarelnakan fisik dan melntal yang bellulm siap, elmosional salah satul 

ataul keldula pihak bellulm stabil selhingga bellulm bisa melngontrol diri dan elmosi 

delngan baik. Maka dipelrlulkan julga bimbingan ulntulk relmaja ulsia nikah ulntulk 

melnyiapkan fisik dan melntal selhingga keltika suldah melnikah dapat siap 

melmbina ru lmah tangga yang baik. Kelmuldian mellaluli Sulscatin (Kulrsuls calon 

pelngantin) ulntulk calon pelngantin yang helndak melnikah agar telrwuljuldnya 

kellularga yang sakinah mawaddah warahmah. 

“Pelranan-pelranan ataul kelgiatan yang tellah dilakulkan itu l yang pelrtama 

melngadakan pellatihan pada masyarakat mellipulti bimbingan pra nikah itul 

antara lain bimbingan relmaja ulsia nikah ulntulk ulsia dibawah 19 tahuln ulsia 

keltika melrelka bellulm bolelh melnikah, targeltnya satul ulntu lk melnyiapkan 

fisik dan melntal sulpaya nanti keltika suldah saatnya melmbanguln rulmah 
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tangga harapannya suldah siap melnikah dan melmbina rulmah tangga 

selhingga nanti bisa melmbanguln rulmah tangga yang sakinah mawaddah 

warahmah, disamping itul kita julga melmbelrikan bimbingan ulntulk calon 

pelngantin yang telrdiri dari calon pelngantin yang suldah melndaftar disini 

ulntulk kita bimbing baik selcara pelrsonal maulpuln klasikal ataul kolelktif. 

Jadi selmula calon pelngantin akan melndapatkan bimbingan pelrkawinan 

delngan tuljulan sulpaya melwuljuldkan kellularga yang sakinah mawaddah 

warahmah ataul melncapai kellularga yang maslahah”70 

Sellanju ltnya seltellah pelrnikahan, ulpaya yang dilakulkan adalah mellaluli 

bimbingan rellasi harmonis yang telrtulang dalam Pulsaka Sakinah (Pulsat 

Kellularga Sakinah) ulntulk ulsia melnikah dibawah 10 tahuln pelrnikahan karelna 

pada tahuln-tahuln pelrnikahan telrselbu lt selring telrjadinya konflik dalam rulmah 

tangga selhingga dibelrikan pellatihan rellasi ulntulk melningkatkan kelharmonisan 

mellaluli rellasi harmonis.  

“Kelmuldian keltika suldah telrjadi pelrnikahan, kita julga melmbelrikan 

pellatihan bimbingan rellasi harmonis, ini sasarannya adalah ulntulk ulsia-ulsia 

nikah dibawah 10 tahuln, karelna seltellah melrelka melnjalin hulbulngan 

kellularga sellama itul biasanya ada rasa boselnlah, monoton, konflik dan 

selbagainya, nah kita melmbelrikan pellatihan ulntulk kelmbali melningkatkan 

kelharmonisan melrelka sulpaya kellularganya bisa indah lagi, itul namanya 

mellaluli bimbingan rellasi harmonis” 71 

                                                           
70 Wawancara dengan Penyuluh agama Islam fungsional, Faidus Sa’ad di KUA 

Kecamatan Banyumas, Selasa, 06 Juni 2023 
71 Wawancara dengan Penyuluh agama Islam fungsional, Faidus Sa’ad di KUA 

Kecamatan Banyumas, Selasa, 06 Juni 2023 
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Selpelrti yang dikatakan pulla olelh ibul Siti Khabibah, S.Pd.I., se llakul Pelnyullulh 

Agama Islam bidang tulgas kellularga sakinah bahwa pulsaka sakinah dibelrikan 

ulntulk pasangan yang masih belrulsia dibawah 10 tahuln pelrnikahan karelna pada 

tahuln-tahuln telrselbult masih relntan akan konflik-konflik dalam rulmah tangga. 

Pulsaka sakinah ini diisi delngan belrbagai matelri yang telrkait delngan kellularga 

sakinah dan diikulti 15 pasangan (30 orang) dalam satul selsi yang disampaikan 

mellaluli ulndangan ataul pelngulmulman di masyarakat ataul forulm kajian. 

Pelmatelri yang melngisi pulsaka sakinah telrselbult adalah orang yang suldah 

melngikulti diklat sellama satul minggu l ataul suldah belrselrtifikat. Dilakulkan di 

KUlA ulntulk yang campulran yang maksuldnya adalah selmu la delsa dapat 

melngikulti dalam satul forulm ataul dapat julga dilakulkan di sulatul delsa itul selndiri. 

“Pulsaka sakinah itul ulntulk pasangan yang ulsia melnikah dibawah 10 tahuln, 

dimana ulsia-ulsia yang relntan ulntulk celrai, karelna kan ulsia nikah satul dula 

ataul tiga tahuln masih bahagia, nanti kalaul tiga sampai elmpat tahuln itul 

suldah mullai ada bulmbul pelrcikan-pelrcikan konflik, mullai labilah kalaul 

ulsia selgitul, nah kita melngulmpullkan orang-orang yang nikah dibawah 10 

tahuln, kita kasih arahan, matelri, hal-hal yang dibultulhkan u lntulk melmbina 

rulmah tangga biar keltika ada badai puln melrelka bisa melnyellelsaikan 

masalah, apapuln itul masalahnya. Matelrinya ada telntang kelulangan 

kellularga dan telntang kellularga sakinah, itul satul selsi telrdiri dari 15 pasang 

belrarti 30 orang. Kita melngulndang bisa julga kita woro-woro kelpada 

warga taklim yang pulnya anak ataul teltangga yang ulsianya bellulm 10 tahuln 

pelelrnikahan. Ulntulk pelmatelrinya itul yang suldah pelrnah diklat di Jakarta 
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sellama satul minggul. Telmpatnya di KUlA aja tapi kalo di KUlA itul 

campulran maksuldnya dari selmula delsa bisa, kita pelrnah telrjuln julga di delsa 

Papringan, Binanguln, Keljawar dan Pakulndeln yang artinya di delsa selndiri 

itul puln bisa”72 

Pelnyullu lh agama julga melmbulka layanan konsulltasi ulntulk masalah apapuln 

telrmasulk pelrmasalahan dalam rulmah tangga. Dari belbelrapa yang datang 

ulntulk konsulltasi kelbanyakan adalah pihak istri, karelna selbagai fasilitator 

maka pelrlu l julga ulntulk melndelngar kellulhan masalah dari keldu la bellah pihak 

selhingga telrdapat kelndala jika pihak sulami tidak ada.  

“Disamping itul kita julga melmbu lka konsulltasi, jadi kita julga melnyiapkan 

ulntulk melmbelrikan konsulltasi telrhadap masalah apapuln, masalah zakat, 

wakaf, dan telrmasulk julga masalah kelharmonisan rulmah tangga. Nah 

ulntulk yang konsulltasi ini melmang yang kelbanyakan datang ibul-ibul atau l 

para istri, kita melngalami kelndala yaitul pihak sulami keltika diajak kel KUlA 

ulntulk konsulltasi itul jarang walau lpuln ada tapi jarang mau l selhingga kita 

tidak bisa melmfasilitasi, selbagai fasilitator kita kan telrhadap melrelka yang 

ada masalah antara sulami istri, kita pelrlul ya melndelngar masalahnya baik 

dari pihak istri maulpuln pihak su lami, nah kalaul apa yang dikatakan istri 

telruls kan selpelrti apa kelmaulannya apa kan kita tidak bisa melnggali apa 

yang di rasakan olelh sulami.”73 

                                                           
72 Wawancara dengan Penyuluh agama Islam Non PNS bidang keluarga sakinah, Siti 

Khabibah di KUA Kecamatan Banyumas, Selasa, 19 September 2023 
73 Wawancara dengan Penyuluh agama Islam fungsional, Faidus Sa’ad di KUA 

Kecamatan Banyumas, Selasa, 06 Juni 2023 
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Layanan konsulltasi telrselbult diinformasikan mellaluli forulm kajian taklim. 

Telmpat mellakulkan konsulltasi tidak melnelntul selsulai delngan kelinginan 

konsulltan, dapat di KUlA ataul pelrjanjian di lular KUlA. Dari belbelrapa yang 

datang konsulltasi diantaranya melrulpakan pihak istri. 

“Layanan konsulltasi ini diinformasikan mellaluli forulm kajian taklim 

kelpada masyarakat yang melmiliki masalah telrmasulk masalah yang 

belrkaitan delngan kellularga. Kita sellang selling, kadang kita janjian dirulmah 

ataul melrelka kel KUlA. Biasanya yang datang culma satul aja pihak istri”74 

Kelmuldian pelnelliti melwawancarai lelbih lanjult delngan ibul Siti Khabibah, 

S.Pd.I. sellakul pelnyullulh agama Islam dalam bidang tulgas kellularga sakinah, 

melngatakan bahwa KUlA tidak hanya ulntulk ulrulsan nikah dan ruljulk saja teltapi 

julga melngu lrulsi hal lain telrmasulk dalam hal pelncelgahan pelrcelraian delngan 

mellakulkan belbelrapa ulpaya selpelrti Su lscatin (kulrsuls calon pelngantin) selbellulm 

melnikah, kelmuldian Pulsaka Sakinah (pulsat kellularga sakinah) seltellah 

pelrnikahan delngan ulsia pelrnikahan dibawah 10 tahuln dan melmbulka layanan 

konsulltasi, dari pelnyullulh agama melmbulka layanan konsulltasi ulntulk masalah 

apapuln telrmasulk konflik dalam ru lmah tangga delngan cara melnawarkan 

layanan kelpada masyarakat dan melnginformasikannya mellalu li forulm kajian 

taklim. Pelndampingan konsulltasi dilakulkan selbanyak elmpat kali.75 

Dalam melnjalankan pelrannya, pelnyullulh agama melmiliki faktor 

pelndulkulng dan pelnghambat yang diantaranya ulntulk faktor pelndulkulngnya 

                                                           
74 Wawancara Dengan Penyuluh Agama Islam Non PNS Bidang Keluarga Sakinah, Siti 

Khabibah Di KUA Kecamatan Banyumas, Selasa, 19 September 2023 
75 Wawancara dengan Penyuluh agama Islam Non PNS bidang keluarga sakinah, Siti 

Khabibah di KUA Kecamatan Banyumas, Kamis, 06 Juli 2023 
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adalah pelnyullulh yang belrbasis majellis taklim yang dapat melnyampaikan 

matelri-matelri telntang kellularga sakinah dan pelncelgahan pelrcelraian selcara 

ulmulm dan melmbelrikan eldulkasi-eldu lkasi kelpada masyarakat. Selpelrti yang 

dikatakan olelh bapak Pelnyullulh Agama Fulngsional. 

“Faktor pelndulkulngnya itul pelnyullulh belrbasis majellis taklim selhingga 

matelri-matelri telntang kellularga sakinah, celgah pelrcelraian dan selbagainya 

kita pulnya meldia ulntulk melnyampaikan mellaluli majellis taklim walaulpuln 

tidak pelrsonal langsulng kel yang belrmasalah teltapi selcara u lmulm, kita bisa 

melmbelrikan eldulkasi-eldulkasi” 

Kelmuldian faktor pelndulkulng yang lain adalah dari pelnyullulh melmfasilitasi 

ulntulk konsulltan yang helndak belrkonsulltasi atas pelrmasalahan rulmah 

tangganya delngan melmiliki relfelrelnsi yang selsulai telntang kellularga sakinah, 

selpelrti halnya yang dikatakan olelh ibul Pelnyullulh Agama Islam bidang tulgas 

kellularga sakinah. 

“Faktor pelndulkulngnya keltika ada yang maul konsulltasi, kita melmfasilitasi 

dan bapak kelpala julga ikult melndampingi kelmuldian kita melmiliki relfelrelnsi 

bulkul-bu lkul telntang kellularga karelna tidak mulngkin kan konsulltan disulrulh 

konsulltasi tapi tidak tahul ilmulnya, di kantor ya ada telrultama kaya yang 

diklat selpelrti pak pelnyu llulh agama Islam fulngsional yang diklat ya 

bulkulnya dikasih kel kita, kita pellajari jadi tidak blank telntang pilar-pilar 

kellularga, kelmuldian faktor sellanjultnya ya tim pelnyullulh yang saling 

melndulkulng kalaul tim tidak kompak kan sulsah tapi Alhamdullillah 

pelnyullu lh saling melndulkulng.” 
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Sellain itul pulla pelnyullulh melmiliki faktor pelnghambat dalam melnjalankan 

pelrannya yaitul tidak melmiliki anggaran kelmuldian keltika ada yang datang 

konsulltasi kelbanyakan hanya datang selpihak dan kulrangnya kelrja sama 

delngan lintas selktoral selhingga masih belrjalan selndiri. 

“Faktor pelnghambat yang jellas kita tidak ada anggaran, pelnyullulh tidak 

melngellola anggaran dan tidak ada anggaran pelnyullulh dalam melnjalankan 

tulgasnya ini karelna suldah mellelkat selbagai peljabat fulngsional, yang keldula 

keltika konsulltasi itul hanya selpihak yang datang dan kulrang kelrja sama 

delngan lintas selktoral selhingga masih belrjalan selndiri walaulpuln 

selbelnarnya ada belbelrapa kelgiatan ya selring kita ngulndang melrelka dan 

kita diu lndang melrelka tapi ulntulk jalan belrsama sampai kel masyarakat ya 

masih ada tapi bellulm lanjult.” 

Dari belbelrapa konsulltan yang pelnelliti wawancarai, melngeltahuli layanan 

konsulltasi telrselbult dari forulm kajian yang diikulti namuln ada julga yang 

melngeltahulinya dari arahan teltangga yang julga kelnal delkat delngan pihak KUlA 

yang salah satulnya adalah konsu lltan inisal K. Pihak-pihak ini yang 

belrkonsulltasi melmiliki belbelrapa selbab konsull yang belrbelda-belda dari 

pelrmasalahan rulmah tangganya. Kelmuldian pelnelliti melwawancarai belbelrapa 

narasulmbelr yang belrkonsulltasi atas pelrmasalahan rulmah tangga nya kelpada 

pelnyullulh agama telntang bagaimana ulpaya dan pellaksanaan konsulltasi dari 

pelnyullulh agama telrselbult yaitul konsulltan delngan inisial BS u lmulr 49 tahuln 

yang tellah melnikah pada tahuln 1995 melngatakan bahwa konflik dalam rulmah 

tangga nya diselbabkan karelna elkonomi, BS konsulltasi pada tahuln 2020 dan 
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konflik telrselbult mullai mulncull selkitar lima tahuln selbellulm BS konsull kel 

pelnyullulh agama. BS melngeltahuli adanya layanan konsulltasi kelpada pelnyullulh 

agama dari forulm kajian taklim yang diikulti telrselbult. Kelmuldian dikatakannya 

lagi bahwa BS konsulltasi dirulmahnya selhingga pelnyullulh agama yang 

melndatangi rulmahnya ulntulk pelndampingan dan dilakulkan 4 kali ataul seltiap 

hari julm’at. Dari penyuluh agama Islam memberikan konsultasi dengan 

referensi materi tentang pengelolaan keuangan. Melnulru ltnya layanan 

konsulltasi dari pelnyullulh itul melmbantul karelna bisa ulntulk telmpatnya belrcelrita. 

Sellanju ltnya konsulltan delngan inisial K ulmulr 33 tahuln yang tellah melnikah 

pada tahuln 2020 melngatakan bahwa konflik dalam rulmah tangganya 

diselbabkan karelna elkonomi sehingga terjadi perselisihan, K konsulltasi kel 

pelnyullulh pada tahuln 2022 dan konflik mullai mulncull 6 bullan seltellah melnikah. 

K melngeltahuli adanya layanan konsulltasi kelpada pelnyullu lh agama dari 

teltangganya yang julga melngelnal pihak-pihak KUlA selhingga melngarahkan K 

ulntulk belrkonsulltasi pada pelnyullulh agama. Dari penyuluh agama Islam 

memberikan konsultasi dengan referensi materi tentang relasi harmonis. 

Melnulrultnya layanan telrselbult melmbantulnya dalam melngatasi ataul melncari 

titik telmul dari pelrmasalahan yang seldang dihadapi.  

Jadi dari belbelrapa pelmaparan wawancara yang dilakulkan olelh pelnelliti, 

dapat ditarik kelsimpullan bahwa pelran pelnyullulh agama sangatlah pelnting 

dalam melncelgah telrjadinya pelrcelraian bagi kellularga yang seldang dalam 

masalah dan dapat melwuljuldkan kellu larga yang sakinah mawaddah warahmah 

mellaluli ulpaya yang dilakulkan, salah satulnya selpelrti layanan konsulltasi yang 
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dibelrikan pelnyullulh agama kelpada masyarakat yang melmiliki pelrmasalahan 

rulmah tangga agar dapat dinaselhati, dibimbing, dan dibelri arahan agar tidak 

telrjadi pelrcelraian dan melnjadi kellularga yang damai, rulkuln dan telntelram. 

Namuln masih banyak yang bellulm melngelrti akan layanan konsulltasi 

telrselbult dan masih bellulm banyak pulla yang ditangani karelna kelbanyakan 

masyarakat melngadulkan masalahnya keltika suldah rulmit ataul suldah ingin 

melmbawa pelrmasalahannya langsulng kel pelngadilan. Sellain itul julga dilakulkan 

bimbingan selbellulm dan selsuldah pelrnikahan mellaluli forulm Su lscatin (Kulrsuls 

Calon Pelngantin) ulntulk pasangan yang helndak melnikah dan Pulsaka Sakinah 

(Pulsat Kellu larga Sakinah) ulntulk pasangan yang tellah melnikah delngan ulsia 

pelrnikahan dibawah 10 tahuln. 

Jika dibandingkan dengan pasangan yang mengikuti bimbingan 

perkawinan sebelum menikah mereka setidaknya lebih mengerti terkait hak 

dan kewajiban suami istri, mengatur keuangan keluarga serta meningkatkan 

komunikasi lebih efektif terhadap pasangan yang diharapkan mampu 

mengatasi masalah dalam keluarga dari bekal bimbingan yang diikuti sebelum 

mereka menikah. 

C. Analisis Hukum Islam Terhadap Pencegahan Perceraian 

Hulkulm Islam disyariatkan ulntulk melwuljuldkan dan melmellihara maslahat 

ulmat manu lsia di dulnia maulpuln di akhirat. Pada seltiap hulku lm telrkandulng 

kelmaslahatan bagi ulmat manulsia baik kelmaslahatan ulntulk di du lnia maulpuln di 

akhirat. Selpelrti yang dikatakan Hasbi Ash-Shiddielqy yang melngultip pelndapat 

dari Ibnul Qayyim melnjellaskan telntang maslahah dalam hulkulm Islam delngan 
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melngatakan bahwa kelmaslahatan melrulpakan hal yang paling pelnting dalam 

pelmbelrlaku lan hulkulm Islam.76 

‘Izzulddin bin Abd Al-Salam dalam kitabnya yang belrjuldull Qawaid al-

Ahkam fi Mulshalih al-Anam (Qawaid al ahkam artinya kaidah-kaidah hukum, 

fii mushalih al-anam artinya dalam kemaslahatan-kemaslahatan manusia) 

melngatakan bahwa sellulrulh syariah itul adalah maslahat, baik delngan cara 

melnolak mafsadah ataul delngan melraih maslahat. Hal yang dilakulkan manulsia 

itul ada yang melmbawa kelpada maslahat dan ada pulla yang melnye lbabkan 

mafsadah. Sellulrulh yang maslahat dipelrintahkan olelh syariah dan sellulrulh yang 

mafsadah dilarang olelh syariah. Adapuln selbagian kelmaslahatan dulnia dan 

kelmafsadatan dulnia dapat dikeltahuli delngan akal selhat, delngan kelbiasaan-

kelbiasaan manulsia. Seldangkan kelmaslahatan dulnia dan akhirat selrta 

kelmafsadatan dulnia dan akhirat tidak bisa dikeltahuli kelculali delngan syariah, 

yaitul mellaluli dalil syara’ baik Al-Qu lr’an As-Sulnnah, ijma, qiyas yang diakuli 

(mul’tabar atau dapat dipercayai) dan istishlah (metode penetapan hukum 

syara’ yang tidak ada nashnya yang amat sangat subur) yang sahih (akulrat).77 

Kelkulatan maslahat dapat dilihat dari selgi tuljulan syara’ dalam melneltapkan 

hulkulm, yang belrkaitan selcara langsulng ataul tidak langsulng delngan lima 

prinsip pokok bagi kelhidulpan manulsia, yaitul agama, jiwa, akal, keltulrulnan dan 

harta. Julga dapat dilihat dari selgi tingkat kelbultulhan dan tulntu ltan kelhidulpan 

manulsia kelpada lima hal telrselbult. Melnulrult Al-Syatibi melngartikan maslahat 

itul dari dula pandangan, yaitul dari selgi telrjadinya maslahat dalam kelnyataan 

                                                           
76 Irwansyah Muhammad Jamal. “Program Kursus Pra Nikah Ditijau Menurut Teori 

Maslahah”, Jurnal Legitimasi, Vol. 8 No. 2 (2019) 
77 H. A. Jazuli, “Kaidah-kaidah Fikih”, Jakarta: Prenadamedia Group, (2019) hal. 27 
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dan dari selgi telrgantulngnya tulntultan syara’ kelpada maslahat. Dari selgi 

telrjadinya maslahat dalam kelnyataan belrarti: 

ام عيشته ونيله ما تقتضيه أوصافه الشهواتية والعقلية على تمنسان و لإقيام حياة ا لَما يرجع إ
قطلَلإا  

“Selsulatul yang kelmbali kelpada telgaknya kelhidu lpan manulsia 

kelselmpulrnaan hidulpnya, telrcapai apa yang dikelhelndaki olelh sifat 

syahwati dan ahlinya selcara multlak” 

Kelmuldian dari selgi telrgantulngnya tulntultan syara’ kelpada maslahat, yaitul 

kelmaslahatan yang melrulpakan tu ljulan dari pelneltapan syara’. Ulntulk 

melnghasilkannya Allah melnulntult manulsia ulntulk belrbulat.78 

Seliring delngan masalah pelrcelraian dalam pelrkawinan dan melrulpakan hal 

yang tidak dapat dipisahkan dari kelhidulpan rulmah tangga, maka ulntulk 

melnjamin telrwuljuldnya kelmaslahatan dalam sulatul pelrcelraian dipelrlulkan 

adanya atu lran hulkulm yang melngatulr telntang pelrcelraian agar hak dan 

kelwajiban antara sulami istri selrta anak dapat telrjamin. Kelmaslahatan dalam 

sulatul pelrcelraian dimaksuldkan tidak telrjadinya pelrcelraian yang selwelnang-

welnang dilakulkan olelh sulami telrhadap istri, adanya jaminan u lntulk telrpelnulhi 

hak-hak yang dimiliki olelh istri dan anak-anaknya selbagai akibat dari 

pelrcelraian itul.79 Dalam hadist dijellaskan bahwa pelrcelraian adalah hal yang 

paling dibelnci olelh Allah SWT melskipuln pelrbulatan telrselbult hulkulmnya 

adalah halal, ulngkapan telrselbult belrasal dari hadis Ibnul Ulmar ra. yang 

diriwayatkan olelh Abul Dawuld, yaitul: 

                                                           
78 Abbas. “Maslahat Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sunnah”, Jurnal Hukum Diktum, 

Vol. 13 No. 1 (2015) 
79 Inay Syarifah.”Perceraian Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif Perspektif 

Maslahah”, (DOC) Perceraian Menurut Hukum Islam Dan Hukum Positif Perspektif Maslahah | 

Inay Syarifah - Academia.Edu Diakses pada Kamis, 05 Oktober 2023 pukul 01.24 WIB 

https://www.academia.edu/40751556/Perceraian_Menurut_Hukum_Islam_dan_Hukum_Positif_Perspektif_Maslahah
https://www.academia.edu/40751556/Perceraian_Menurut_Hukum_Islam_dan_Hukum_Positif_Perspektif_Maslahah
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ق   ل  ا لَ  الله  ت  ع الَ  الط لَ   أ ب  غ ض  الْ  لَ 
”Pelrkara halal yang paling Allah belnci adalah pelrcelraian”80 

Dalam rangka melnye llelsaikan pelrmasalahan rulmah tangga yang tidak 

kulnjulng sellelsai, pelrcelraian melmang melngandulng kelmaslahatan. Namuln, akan 

lelbih baik jika ada tindakan ulpaya ulntulk melncelgah sulpaya tidak telrjadi 

kelrulsakan dalam hidulp rulmah tangga yang belrakhir delngan pelrcelraian. Selsulai 

yang diselbu ltkan ullama dalam kaidah fiqih, yaitul 

ا  ف 
ال ح  د ر ء الم  ص 

ل ب  الم م  ع ل ى ج  د  ق  د  م  س   

“Melnolak mafsadah didahullulkan daripada melraih maslahat”81 

Kelkulatan maslahat julga dapat dilihat dari selgi kelkulatan selbagai huljjah 

dalam melneltapkan hulkulm dibagi melnjadi tiga macam, yaitul: 

1) Maslahah Dharulriyah (manfaat yang merupakan keperluan asasi atau bisa 

disebut dengan kebutuhan primer) adalah kelmaslahatan yang 

kelbelradaannya sangat dibultulhkan olelh kelhidulpan manulsia yang dapat 

diartikan bahwa kelhidulpan manu lsia tidak belrarti apa-apa jika satul saja 

dari prinsip yang lima itul tidak ada. Selgala ulsaha yang selcara langsulng 

melnjamin ataul melnuljul pada kelbelradaan lima prinsip telrselbult adalah baik 

ataul maslahah dalam tingkat dharulri dan jika lelnyap atau l rulsaknya satul 

diantara lima prinsip telrselbult adalah bulrulk, karelna itul Allah mellarangnya. 

Melninggalkan dan melnjaulhi larangannya adalah maslahah tingkat dharulri. 

                                                           
80 Arif Budiman.”Studi Nalar Hadis Tentang Perceraian (Talak)”, Jurnal Ulunnuha, Vol. 

11 No. 1 (2022) 
81 H. A. Jazuli, “Kaidah-kaidah Fikih”, Jakarta: Prenadamedia Group, (2019) hal. 11 
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2) Maslahah Hajiyah (manfaat yang dianggap sebagai keperluan untuk 

menghindari kesulitan atau bisa disebut dengan kebutuhan sekunder) 

adalah kelmaslahatan tingkat kelbultulhan hidulp manulsia kelpadanya tidak 

belrada pada tingkat dharulri. Belntulk kelmaslahatannya tidak selcara 

langsulng bagi pelmelnulhan kelbultulhan pokok yang lima (dharulri), teltapi 

selcara tidak langsulng melnuljul kelarah sana selpelrti dalam hal yang melmbelri 

kelmuldahan bagi pelmelnulhan kelbu ltulhan hidulp manulsia. Maslahah hajiyah 

tidak telrpelnulhi dalam kelhidulpan manulsia, tidak sampai selcara langsulng 

melnye lbabkan rulsaknya lima prinsip telrselbult teltapi selcara tidak langsulng 

bisa melngakibatkan pelrulsakan, selpelrti melnulntult ilmul agama ulntulk 

telgaknya agam, makan ulntulk kellangsulngan hidulp, dan mellakulkan julal 

belli ulntulk melndapatkan harta. 

3) Maslahah Tahsiniyah (manfaat yang sifatnya sebagai pelengkap berupa 

keleluasaan yang dapat melengkapi manfaat sebelumnya atau bisa disebut 

dengan kebutuhan hidup yang sifatnya lebih menyempurnakan 

kesejahteraan hidup manusia) adalah kelmaslahatan yang kelbultulhan hidulp 

manulsia kelpadanya tidak sampai kel tingkat dharulri, julga tidak sampai 

tingkat hajiyah, namuln kelbultulhan telrselbult pelrlul dipelnulhi dalam rangka 

melmbelri kelselmpulrnaan dan kelindahan bagi hidulp manu lsia. Maslahah 

dalam belntulk tahsini telrselbult, julga belrkaitan delngan lima kelbultulhan 

pokok manulsia. 

Kelmuldian maslahah dalam artian mulnasib ataul kelselrasian maslahah 

delngan tu ljulan hulkulm itul dari selgi pelmbulatan hu lkulm (syar’i) 
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melmpelrhatikannya ataul tidak maka maslahah dibagi melnjadi tiga macam, 

yaitul: 

1) Maslahah Mul’tabarah (mu’tabarah berarti diakui, didukung sehingga 

artinya membawa manfaat, sekaligus didukung oleh syariat) adalah 

maslahat yang dipelrhitulngkan olelh syar’i, ada peltulnjulk dari syar’i baik 

langsulng maulpuln tidak langsulng, yang melmbelrikan peltulnju lk pada adanya 

maslahat yang melnjadi alasan dalam melneltapkan hulkulm. 

2) Maslahah Mullghah (mulghah artinya ditolak, digugurkan, dinyatakan 

tidak berlaku, tidak sah dan ilegal sehingga artinya sesuatu yang 

mendatangkaan manfaat namun ditolak dan dibatalkan oleh syariat) adalah 

maslahah yang dianggap baik olelh akal, teltapi tidak dipelrhatikan olelh 

syara’ dan ada peltulnjulk syara’ yang melnolaknya. Hal ini belrarti akal 

melnganggapnya baik dan tellah seljalan delngan tuljulan syara’, namuln 

telrnyata syara’ melneltapkan hulkulm yang belrbelda delngan apa yang ditulntult 

olelh maslahat itul. 

3) Maslahah Mulrsalah (mursalah artinya bebas, lepas dan tidak ada aturannya 

sehingga artinya sesuatu yang mendatangkan manfaat, namun tidak ada 

aturannya dalam syariat. Tidak didukung juga tidak ditolak) adalah apa 

yang dipandang baik olelh akal, seljalan delngan tuljulan syara’ dalam 

melneltapkan hulkulm, namuln tidak ada peltulnjulk syara’ yang 

melmpelrhitulngkannya dan tidak ada pulla peltulnjulk syara’ yang 

melnolaknya. 
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Julmhulr ullama selpakat ulntulk melnelrima maslahah mul’tabarah selbagaimana 

melrelka julga selpakat dalam melnolak maslahah mullghah. Melnggulnakan 

maslahah mulrsalah dalam belrijtihad ini melnjadi pelrbincangan yang 

belrkelpanjangan di kalangan ullama. 

Dilihat dari selgi kandulngan maslahah, para ullama ulshull fiqh melmbaginya 

melnjadi du la macam, yaitul: 

1) Maslahah ‘Ammah (‘ammah berarti kepentingan umum sehingga berarti 

sesuatu yang mengandung nilai manfaat dilihat dari kepentingan umat 

manusia dan tiadanya nilai madharat (kerugian) yang terkandung didalam) 

adalah kelmaslahatan ulmulm yang melnyangkult kelpelntingan orang banyak. 

Kelmaslahatan itul tidak belrarti ulntulk kelpelntingan selmula orang, teltapi 

dapat belrbelntulk kelpelntingan mayoritas ulmat ataul kelbanyakan ulmat. 

2) Maslahah Khasah (manfaat untuk pribadi) adalah kelmaslahatan pribadi 

dan ini sangat jarang, selpelrti kelmaslahatan yang belrkaitan delngan 

pelmultu lsan hulbulngan pelrkawinan selselorang yang dinyatakan hilang.82 

Melnulru lt julmhulr ullama bahwa maslahah mulrsalah dapat selbagai sulmbelr 

hulkulm Islam bila melmelnulhi syarat selbagai belrikult: 

1) Maslahah telrselbult harulslah maslahah yang haqiqi, bulkan hanya 

belrdasarkan prasangka melrulpakan kelmaslahatan yang nyata. Artinya 

bahwa melmbina hulkulm belrdasarkan kelmaslahatan yang belnar-belnar dapat 

melmbawa kelmanfaatan dan melnolak kelmuldharatan. 

                                                           
82 Abbas. “Maslahat Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sunnah”, Jurnal Hukum Diktum, 

Vol. 13 No. 1 (2015) 
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2) Kelmaslahatan telrselbult melrulpakan kelmaslahatan yang ulmulm, bulkan 

kelmaslahatan yang khulsuls baik ulntulk pelrselorangan ataul kellompok 

telrtelntu l, dikarelnakan kelmaslahatan telrselbult haruls bisa dimanfaatkan olelh 

orang banyak dan dapat melnolak kelmuldaratan telrhadap orang banyak 

pulla. 

3) Kelmaslahatan telrselbult tidak belrtelntangan delngan kelmaslahatan yang 

telrdapat dalam Al-Qulr’an dan hadits baik selcara dzahir atau l batin. 

Dari syarat-syarat telrselbult dapat dirulmulskan bahwa maslahah mulrsalah 

dapat dijadikan selbagai landasan hulkulm selrta dapat diaplikasikan dalam 

tindakan selhari-hari. Sellama maslahah telrselbult melngandulng kelmanfaatan 

selcara ulmulm delngan melmpulnyai aksels selcara melnye llulrulh dan tidak 

mellelncelng dari tuljulan-tuljulan yang dikandulng dalam Al-Qulr’an dan Hadits.83 

Dalam hal ini ulpaya yang dilakulkan pelnyullulh agama Islam dalam 

melncelgah pelrcelraian selpelrti Sulscatin, pulsaka sakinah dan layanan konsulltasi 

dalam masalah apapuln telrmasulk konsulltasi dalam pelrmasalahan rulmah tangga 

ulntulk melnyiapkan fisik, melntal, elkonomi selselorang dalam selbu lah pelrnikahan 

dan belrtulju lan agar telrwuljuldnya kellu larga yang sakinah mawaddah warahmah 

telrmasulk keldalam kaidah maslahah mulrsalah yang bila dikelrjakan bisa 

melndatangkan manfaat melskipuln tidak telrdapat selcara telrtullis dalam nash.  

Selpelrti ulntulk syarat yang pelrtama, ulpaya yang dilakulkan ulntulk melncelgah 

telrjadinya pelrcelraian dan melwuljuldkan kellularga yang sakinah mawaddah 

                                                           
83 Hendri Hermawan Adinugraha, dan Mashudi. “Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam 

Penentuan Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 4 No. 1 (2018) 
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warahmah mellaluli programnya melru lpakan hasil dari ulpaya pelmelrintah yang 

artinya bulkan hanya opini ataul prasangka. 

Kelmuldian ulntulk syarat yang keldula, ulpaya yang dilakulkan ulntulk 

kelpelntingan sellulrulh ulmat mulslim di Indonelsia dalam rangka melwuljuldkan 

kellularga yang damai, telntram dan rulkuln. Dan syarat yang keltiga, ulpaya yang 

dilakulkan dalam melncelgah pelrcelraian tidak belrtelntangan delngan Al-Qulr’an 

akan teltapi melnjadi intelrpreltasi dari ayat-ayat Al-Qulr’an.  

Seldangkan syarat melnulrult Al-Syatibi selbagai ulji matelril dan velrifikasi 

telrhadap kelmaslahatan telrselbult, diantaranya adalah: 

1) Kelmaslahatan telrselbult haruls seljalan delngan intelnsi lelgislasi dan tidak 

melnyalahi prinsip dasar pelneltapan hulkulm dalam Islam. 

2) Kelmaslahatan telrselbult belrsifat rasional, pasti dan tidak hanya belrdasarkan 

asulmsi dan spelkullatif manulsia selmata. 

3) Kelmaslahatan telrselbult selbagai protelksi telrhadap kelbultulhan elselnsial dan 

melngelliminasikan kelsullitan-kelsullitan agama.84 

Dari keltiga syarat yang tellah diselbultkan diatas apabila dirinci selsulai 

delngan pelran Pelnyullulh Agama Islam di KUlA adalah : 

1) Pelran pelnyullulh agama dalam melwuljuldkan kellularga sakinah mawaddah 

warahmah disini apabila dilihat dari intelnsi Ulndang-Ulndang Pasal 3 KHI 

yang belrbulnyi “tuljulan pelrnikahan adalah melmbanguln kellularga yang 

sakinah mawaddah warahmah” suldah selsulai dan seljalan delngan 

proseldu lral dan tidak telrdapat kelmuldhorotan seldikitpu ln yang dapat 

                                                           
84 Mohammad Rusfi, “Validitas Maslahat Al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum”, Jurnal 

Al- ‘Adalah Vol. XII, No. 1 Juni 2014, hal 64 
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ditimbullkan selrta melmiliki dalil-dalil Al-Qulr’an  dan hadis  yang suldah 

diselbultkan diatas. Pelran pelnyu llulh agama sangat pelnting dan sangat 

melmbantul selselorang selsulai delngan  tuljulan yaitul kelmaslahatan ulmat 

dalam rangka melncelgah pelrcelraian yang pada dasarnya pelrcelraian 

hulkulmnya bolelh tapi Allah sangat tidak melnyulkainya yang belrindikasi 

bahwa apabila telrjadi selbulah pelrsellisihan, pelrcelraian bulkanlah jalan satul-

satulnya karelna masih banyak selguldang jalan ulntulk melmpelrbaiki dan 

melmpelrtahankan rulmah tangga. 

2) Pelran pelnyullulh agama dalam melwuljuldkan kellularga sakinah dan 

melncelgah adanya pelrcelraian bu lkanlah hanya selbulah angan saja ulntulk 

kelpelntingan oknulm akan teltapi melmang suldah mellelwati belbelrapa 

pelrtimbangan-pelrtimbangan dari ullil amri yang pastinya tidak akan 

melmainkan hulkulm Islam dan pelrtimbangan selcara rasional melrulpakan 

salah satul pelrtimbangan dari belbelrapa standart pelrtimbangan yang suldah 

dipikirkan selcara matang sellama belbelrapa tahuln. 

3) Kelmaslahatan ini melrulpakan dasar yang melrulpakan pelncelgahan seljak 

awal ulntulk melnolak kelmuldhorotan yang akan datang di masa delpan 

selpelrti melnanamkan ilmul telntang pelntingnya kellularga sakinah pada 

masyarakat ulntulk melncelgah telrjadinya pelrcelraian selhingga selbellulm 

melnikah melrelka suldah bisa melmiliki belkal agar telrwulju ldnya kellularga 

yang sakinah mawaddah warahmah. 

Melnulru lt pelnelliti, jellas bahwa pelran pelnyullulh agama Islam sangatlah 

pelnting dan dianjulrkan ulntulk dibelrlakulkan dalam rangka kelmaslahatan ulmat 
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manulsia karelna KUA Kecamatan Banyumas disini sangat iku lt andil dalam 

mellaksanakan belrbagai kelmaslahatan ulntulk ulmat Islam yang telntulnya selbagai 

intelrpreltasi dari ayat-ayat Al-Qulr’an u lntulk melnelbar kelmaslahatan dan manfaat 

selbanyak-banyaknya di dulnia. Dari maslahah segi kekuatan sebagai hujjah 

dalam menetapkan hukum maka upaya yang dilakukan penyuluh dalam 

mencegah perceraian termasuk ke dalam maslahah tahsiniyah yang sifatnya 

sebagai pelengkap karena dalam hal perceraian yang mengurus dan 

memutuskan adalah Pengadilan namun sebelum terjadinya perceraian dapat 

dicegah terlebih dahulu melalui penyuluh agama di KUA sebagai jalan tengah 

untuk menyelesaikan permasalahan rumah tangga. Sedangkan dilihat dari segi 

kandungan maslahah nya maka termasuk ke dalam Maslahah ‘Ammah karena 

upaya yang dilakukan penyuluh merupakan untuk kepentingan umum bukan 

hanya untuk kepentingan individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

71 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan analisis penelitian maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Peran penyuluh agama Islam sangatlah penting dalam melakukan 

upayanya untuk mencegah terjadinya perceraian. Penyuluh Agama 

Islam yang bekerja dibawah naungan Kementerian Agama 

mengemban berbagai tanggung jawab, termasuk bertindak sebagai 

konselor, ketika dibutuhkan oleh masyarakat untuk berbicara tentang 

masalah yang sedang dihadapi. Peran penyuluh agama Islam sangatlah 

penting dan dianjurkan untuk diberlakukan dalam rangka 

kemaslahatan umat manusia karena KUA Kecamatan Banyumas disini 

sangat ikut andil dalam melaksanakan berbagai kemaslahatan untuk 

umat Islam yang tentunya sebagai interpretasi dari ayat-ayat Al-Qur’an 

untuk menebar kemaslahatan dan manfaat sebanyak-banyaknya di 

dunia. Melalui perannya penyuluh agama dengan memberikan 

bimbingan dan pelatihan yang hendak menikah melalui bimbingan pra 

nikah dan setelah menikah melalui bimbingan pasca nikah. Kemudian 

tak hanya itu, penyuluh agama juga memberikan nasehat, arahan dan 

bimbingan pula untuk masyarakat yang hendak berkonsultasi dalam 

hal permasalahan rumah tangga. Dalam perannya penyuluh agama ini 
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melalui upayanya dalam memberikan konsultasi pada pasangan yang 

memiliki masalah rumah tangga jika dilihat dari maslahah dalam segi 

kekuatan sebagai hujjah dalam menetapkan hukum maka termasuk ke 

dalam maslahah tahsiniyah yang sifatnya sebagai pelengkap karena 

dalam hal perceraian yang mengurus dan memutuskan adalah 

Pengadilan namun sebelum terjadinya perceraian dapat dicegah 

terlebih dahulu melalui penyuluh agama di KUA sebagai jalan tengah 

untuk menyelesaikan permasalahan rumah tangga. 

2. Dalam hal ini upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam 

mencegah perceraian adalah melalui Suscatin (kursus calon pengantin) 

yang dilaksanakan sebelum menikah untuk pasangan yang hendak 

menikah, Pusaka Sakinah (Pusat Keluarga Sakinah) yang dilaksanakan 

setelah pernikahan dengan usia pernikahan dibawah 10 tahun untuk 

menyiapkan fisik, mental, ekonomi seseorang dalam sebuah 

pernikahan dan bertujuan agar terwujudnya keluarga yang sakinah 

mawaddah warahmah termasuk kedalam kaidah maslahah mursalah 

yang bila dikerjakan bisa mendatangkan manfaat meskipun tidak 

terdapat secara tertulis dalam nash. Dan juga membuka layanan 

konsultasi dalam masalah apapun termasuk untuk rumah tangga yang 

sedang terjadi permasalahan hingga berpotensi untuk bercerai. 
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B. Saran 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah pelnelliti lakulkan, delngan selgala 

kelrelndahan hati, pelnelliti melnyampaikan saran-saran telrhadap pelran dan ulpaya 

pelnyullulh agama Islam dalam melncelgah pelrcelraian. 

1. Bagi pihak KUlA Kelcamatan Banyulmas selbaiknya lelbih gelncar lagi dalam 

melnginformasikan kelpada masyarakat telrkait layanan konsulltasi telrselbult 

agar masyarakat yang bellulm melngeltahuli akan melngeltahuli layanan 

telrselbult dan dapat telrbulka ulntulk belrkonsulltasi atas pelrmasalahannya agar 

melndapatkan arahan, naselhat, bimbingan dan melncari titik telmul dari 

pelrmasalahan yang dihadapi selhingga dapat dicelgah lelbih awal ulntulk 

tidak belrcelrai dan diharapkan mampul melnjadi kellularga yang damai, rulkuln 

dan telntelram kelmbali. 

2. Kelpada pihak KUlA yang mellakulkan bimbingan pelrnikahan selbellulm 

melnikah dan seltellah melnikah su lpaya konsisteln dan telruls melningkatkan 

kulalitas belrjalannya bimbingan pelrnikahan telrselbult, selhingga tuljulan 

kellularga dapat telrwuljuld yaitul melnjadi kellularga yang sakinah mawaddah 

warahmah dan diharapkan mampul melngatasi pelrmasalahan rulmah tangga 

keltika suldah melnikah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM MENCEGAH PERCERAIAN 

MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus Di KUA Kecamatan Banyumas) 

 

Wawancara yang dilakukan dengan Penyuluh Agama Islam Fungsional 

dan Penyuluh Agama Islam Bidang Tugas Keluarga Sakinah serta pihak yang 

datang berkonsultasi di KUA Kecamatan Banyumas sebagai berikut: 

A. Penyuluh Agama Islam 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam mencegah perceraian? 

2 Bagaimana upaya penyuluh agama Islam dalam mencegah perceraian? 

3 Bagaimana memberi informasi terkait layanan konsultasi tersebut kepada 

masyarakat? 

4 Berapa kali konsultasi dilakukan? 

5 Siapa yang memberi konsultasi kepada pasangan yang memiliki masalah 

tersebut? 

6 Dimana pelaksanaan konsultasi tersebut dan yang datang konsultasi apakah 

kedua belah pihak atau hanya sepihak saja? 

7 Apakah faktor pendukung penyuluh agama Islam dalam mencegah 

perceraian? 

8 Apakah faktor penghambat penyuluh agama Islam dalam mencegah 

perceraian? 

9 Apa itu Suscatin? Siapa yang memberi bimbingan terhadap suscatin dan apa 

materi yang disampaikan? 

10 Apa itu pusaka sakinah? Siapa yang memberi bimbingan terhadap pusaka 

sakinah dan apa materi yang disampaikan? 

 

 

 



 
 

 
 

B. Narasumber yang konsultasi kepada penyuluh agama Islam 

No Pertanyaan 

1 Apa masalah rumah tangga yang menjadi penyebab sehingga datang 

konsultasi kepada penyuluh agama Islam? 

2 Sudah mulai kapan permasalahan itu muncul? Dan konsultasi pada tahun 

berapa? 

3 Bagaimana upaya penyuluh dalam menanggapi masalah anda? 

4 Bagaimana anda mengetahui adanya layanan konsultasi dari penyuluh 

agama? 

5 Bagaimana menurut anda atas upaya penyuluh agama mencegah perceraian 

melalui layanan konsultasi ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

1. Subjek 1 

Nama : Faidus Sa’ad, S.Ag., M.S.I. (Penyuluh Agama Islam Fungsional) 

Hari/Tanggal : Selasa, 6 Juni 2023 

Q  Penyuluh di KUA ini ada berapa pak? 

A  Disini ada 9, Penyuluh Agama Fungsional 1 dan Penyuluh Agama 

Honorer ada 8 dibagi dalam bidang tugasnya masing-masing 

Q  Bagaimana peran dan upaya penyuluh agama Islam dalam 

mencegah perceraian 

A  Peranan-peranan atau kegiatan yang telah dilakukan itu yang 

pertama mengadakan pelatihan pada masyarakat meliputi 

bimbingan pra nikah itu antara lain bimbingan remaja usia nikah 

untuk usia dibawah 19 tahun, usia ketika mereka belum boleh 

menikah, targetnya satu untuk menyiapkan fisik dan mental 

supaya nanti ketika sudah saatnya membangun rumah tangga 

harapannya sudah siap menikah dan membina rumah tangga 

sehingga nanti bisa membangun rumah tangga yang sakinah 

mawaddah warahmah, disamping itu kita juga memberikan 

bimbingan untuk calon pengantin yang terdiri dari calon pengantin 

yang sudah mendaftar disini untuk kita bimbing baik secara 

personal maupun klasikal atau kolektif. Jadi semua calon 

pengantin akan mendapatkan bimbingan perkawinan dengan 

tujuan supaya mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah 

warahmah atau mencapai keluarga yang maslahah.  

Q  Kemudian apa lagi upaya penyuluh tersebut? 

A  Kemudian ketika sudah terjadi pernikahan, kita juga memberikan 

pelatihan bimbingan relasi harmonis, ini sasarannya adalah untuk 

usia-usia nikah dibawah 10 tahun, karena setelah mereka menjalin 

hubungan keluarga selama itu biasanya ada rasa bosenlah, 

monoton, konflik dan sebagainya, nah kita memberikan pelatihan 



 
 

 
 

untuk kembali meningkatkan keharmonisan mereka supaya 

keluarganya bisa indah lagi, itu namanya melalui bimbingan relasi 

harmonis. Disamping itu kita juga membuka konsultasi, jadi kita 

juga menyiapkan untuk memberikan konsultasi terhadap masalah 

apapun, masalah zakat, wakaf, dan termasuk juga masalah 

keharmonisan rumah tangga. Nah untuk yang konsultasi ini 

memang yang kebanyakan datang ibu-ibu atau para istri, kita 

mengalami kendala yaitu pihak suami ketika diajak ke KUA untuk 

konsultasi itu jarang walaupun ada tapi jarang mau sehingga kita 

tidak bisa memfasilitasi, sebagai fasilitator kita kan terhadap 

mereka yang ada masalah antara suami istri, kita perlu ya 

mendengar masalahnya baik dari pihak istri maupun pihak suami, 

nah kalau apa yang dikatakan istri terus kan seperti apa 

kemauannya apa kan kita tidak bisa menggali apa yang di rasakan 

oleh suami. 

Q  Apa biasanya faktor penyebab peerceraian? 

A  Disamping itu yang sering menjadi penyebab perceraian di 

Indonesia karena masalah ekonomi ya, dan kita juga memberikan 

bimbingan kepada mereka yang hendak menikah dan yang sudah 

menikah, dibekali dengan pelatihan pengelolaan keuangan 

keluarga, kalo yang usia remaja itu menyiapkan 

Q  Apa faktor pendukung penyuluh dalam mencegah perceraian 

A Faktor pendukungnya itu penyuluh berbasis majelis taklim 

sehingga materi-materi tentang keluarga sakinah, cegah perceraian 

dan sebagainya kita punya media untuk menyampaikan melalui 

majelis taklim walaupun tidak personal langsung ke yang 

bermasalah tetapi secara umum, kita bisa memberikan edukasi-

edukasi. 

Q  Apa faktor penghambat penyuluh dalam mencegah perceraian 

A  Faktor penghambat yang jelas kita tidak ada anggaran, penyuluh 



 
 

 
 

tidak mengelola anggaran dan tidak ada anggaran penyuluh dalam 

menjalankan tugasnya ini karena sudah melekat sebagai pejabat 

fungsional, yang kedua ketika konsultasi itu hanya sepihak yang 

datang dan kurang kerja sama dengan lintas sektoral sehingga 

masih berjalan sendiri walaupun sebenarnya ada beberapa 

kegiatan ya sering kita ngundang mereka dan kita diundang 

mereka tapi untuk jalan bersama sampai ke masyarakat ya masih 

ada tapi belum lanjut. 

 

2. Subjek 2 

Nama : Siti Khabibah, S.Pd.I. (Penyuluh Agama Islam Bidang Tugas 

Keluarga Sakinah) 

Hari/Tanggal : 19 September 2023 

Q  Apa saja peran dan upaya penyuluh dalam mencegah perceraian? 

A  KUA tidak hanya untuk urusan nikah dan rujuk saja tetapi juga 

mengurusi hal lain termasuk dalam hal pencegahan perceraian 

dengan melakukan beberapa upaya seperti Suscatin (kursus calon 

pengantin) sebelum menikah, kemudian Pusaka Sakinah (pusat 

keluarga sakinah) setelah pernikahan dengan usia pernikahan 

dibawah 10 tahun dan membuka layanan konsultasi, dari penyuluh 

agama membuka layanan konsultasi untuk masalah apapun 

termasuk konflik dalam rumah tangga dengan cara menawarkan 

layanan kepada masyarakat dan menginformasikannya melalui 

forum kajian taklim. 

Q  Siapa yang mengisi materi untuk suscatin? 

A  Yang mengisi penyuluh agama fungsional dan honorer 

Q  Apa materi yang disampaikan dan dimana pelaksanaannya? 

A  Materinya tentang hak dan kewajiban suami istri dan tempatnya di 

balai nikah 

Q  Bagaimana dengan pusaka sakinah? 



 
 

 
 

A  Pusaka sakinah itu untuk pasangan yang usia menikah dibawah 10 

tahun, dimana usia-usia yang rentan untuk cerai, karena kan usia 

nikah satu dua atau tiga tahun masih bahagia, nanti kalau tiga 

sampai empat tahun itu sudah mulai ada bumbu percikan-percikan 

konflik, mulai labilah kalau usia segitu, nah kita mengumpulkan 

orang-orang yang nikah dibawah 10 tahun, kita kasih arahan, 

materi, hal-hal yang dibutuhkan untuk membina rumah tangga biar 

ketika ada badai pun mereka bisa menyelesaikan masalah, apapun 

itu masalahnya. 

Q  Apa materi yang disampaikan? Dan bagaimana untuk 

mengundangnya? 

A  Materinya ada tentang keuangan keluarga dan tentang keluarga 

sakinah, itu satu sesi terdiri dari 15 pasang berarti 30 orang. Kita 

mengundang bisa juga kita woro-woro kepada warga taklim yang 

punya anak atau tetangga yang usianya belum 10 tahun 

peernikahan. 

Q  Siapa pemateri pusaka sakinah? Dan tempat pelaksanaannya 

dimana? 

A  Untuk pematerinya itu yang sudah pernah diklat di Jakarta selama 

satu minggu. Tempatnya di KUA aja tapi kalo di KUA itu 

campuran maksudnya dari semua desa bisa, kita pernah terjun juga 

di desa Papringan, Binangun, Kejawar dan Pakunden yang artinya 

di desa sendiri itu pun bisa. 

Q  Untuk layanan konsultasi, bagaimana memberi informasi layanan 

tersebut kepada masyarakat? 

A  Layanan konsultasi ini diinformasikan melalui forum kajian taklim 

kepada masyarakat yang memiliki masalah termasuk masalah 

yang berkaitan dengan keluarga 

Q  Berapa kali konsultasi dilakukan? 

A  Pendampingan konsultasi dilakukan sebanyak empat kali 



 
 

 
 

Q  Dimana pelaksanaan konsultasi tersebut? Dan yang datang kedua 

belah pihak atau sepihak saja? 

A  Kita selang seling, kadang kita janjian dirumah atau mereka ke 

KUA dan biasanya yang datang cuma satu aja pihak istri 

Q  Apa faktor pendukung penyuluh dalam mencegah perceraian? 

A  Faktor pendukungnya ketika ada yang mau konsultasi, kita 

memfasilitasi dan bapak kepala juga ikut mendampingi kemudian 

kita memiliki referensi buku-buku tentang keluarga karena tidak 

mungkin kan konsultan disuruh konsultasi tapi tidak tahu ilmunya, 

di kantor ya ada terutama kaya yang diklat seperti pak penyuluh 

agama Islam fungsional yang diklat ya bukunya dikasih ke kita, 

kita pelajari jadi tidak blank tentang pilar-pilar keluarga, kemudian 

faktor selanjutnya ya tim penyuluh yang saling mendukung kalau 

tim tidak kompak kan susah tapi Alhamdulillah penyuluh saling 

mendukung. 

Q  Kemudian apa faktor penghambat nya? 

A  Faktor penghambatnya penyuluh memiliki bidang tugasnya 

masing-masing dan terkendala waktu kalau ada yang konsultasi 

namun jauh, tapi selain itu kita siap sedia. 

 

3. Subjek 3 

Nama : inisial BS 

Hari/Tanggal : Minggu, 16 Juli 2023 

Q  Apa masalah rumah tangga yang menjadi penyebab sehingga 

datang konsultasi ke penyuluh? 

A  Masalah ekonomi 

Q  Sudah mulai kapan permasalahan tersebut muncul? Dan konsultasi 

pada tahun berapa? 

A  5 tahun sebelum konsul, dan konsultasi tahun 2020 

Q  Ketika datang ke penyuluh, bagaimana upaya penyuluh dalam 



 
 

 
 

menanggapi permasalahan ibu? 

A  Dinasehati dan dibimbing 

Q  Bagaimana ibu mengetahui adanya layanan konsultasi dari 

penyuluh agama? 

A  Tahu dari kajian yang saya ikuti 

Q  Kemudian sudah melakukan bimbingan konsultasi berapa kali? 

A  Sudah 4 kali kalau formal atau setiap jumat 

Q  Bagaimana menurut ibu atas upaya penyuluh mencegah perceraian 

melalui layanan konsultasi ini? 

A  Baik, bisa buat tempat cerita 

 

4. Subjek 4 

Nama : inisial K 

Hari/tanggal : Minggu, 16 Juli 2023 

Q  Apa masalah rumah tangga yang menjadi penyebab sehingga 

datang konsultasi ke penyuluh? 

A  Masalah ekonomi 

Q  Sudah mulai kapan permasalahan tersebut muncul? Dan konsultasi 

pada tahun berapa? 

A  6 bulan setelah menikah dan konsultasi tahun 2022 

Q  Ketika datang ke penyuluh, bagaimana upaya penyuluh dalam 

menanggapi permasalahan ibu? 

A  Dinasehati 

Q  Bagaimana ibu mengetahui adanya layanan konsultasi dari 

penyuluh agama? 

A  Tahu dari pak bambang yang diarahkan untuk konsul ke penyuluh 

Q  Maaf ibu, pak bambang itu siapa? 

A  Tetangga yang juga kenal dengan pihak-pihak KUA 

Q  Kemudian sudah melakukan bimbingan konsultasi berapa kali? 

A  Sudah 4 kali 



 
 

 
 

Q  Bagaimana menurut ibu atas upaya penyuluh mencegah perceraian 

melalui layanan konsultasi ini? 

A  Baik dan cukup berdampak 
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